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ABSTRAK

PERBANDINGAN SOFT SKILL ANTARA SISWA YANG PEMBELAJARANNYA
MENGGUNAKAN MODEL KOOPERATIF TIPE JIGSAW I, TEAM ASSISTED
INDIVIDUALIZATION (TAI), DAN TARI BAMBU (BAMBOO DANCING)
PADA MATA PELAJARAN IPS TERPADU

Oleh

ROSSI ROSANTI

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang optimalnya soft skill siswa serta
mengkaji tentang perbedaan soft skill siswa yang pembelajarannya menggunakan
model kooperatif tipe Jigsaw II, Team Assisted Individualization (TAI) dan Tari
Bambu untuk mata pelajaran IPS Terpadu pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Seputih Raman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan soft skill
antar siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Jigsaw Il, Team Assisted Individualizatin (TAI) dan Tari Bambu. Metode
yang digunakan vyaitu komparatif dengan pendekatan ekperimen. Desain
penelitian yang digunakan yaitu desain kuasi eksperimen tipe Post Test Only, Non
Equivalent Control Group Design. Populasi pada penelitian ini sebanyak 8 kelas,
dengan jumlah sampel sebanyak 3 kelas, melalui cluster random sampling.
Teknik pengambilan data menggunakan lembar observasi. Pengujian hipotesis
menggunakan rumus analisis varian satu arah dan uji lanjut t-Dunnet. Hasil
penelitian menunjukkan (1) ada perbedaan rata-rata soft skill siswa yang diberi
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il, Team Assited Individualization
(TAI), dan Tari Bambu. (2) Soft skill siswa yang pembelajarannya menggunakan
model kooperatif tipe Jigsaw Il lebih baik dibandingkan model TAI. (3) Soft skill
siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw 11 lebih baik dibandingakan model Tari Bambu.(4) Soft skill siswa yang
pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe TAI lebih baik dibandingkan
model Tari Bambu.

Kata kunci: soft skill, jigsaw 11, team assisted individualization, tari bambu
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi saat ini, pendidikan mempunyai peran yang sangat
penting. Karena, pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam
menyiapkan sumber daya manusia dan generasi penerus yang berkualitas
dan handal. Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menggali,
mengembangkan dan membina potensi sumber daya manusia melalui
berbagai kegiatan pembelajaran. Pendidikan di sekolah mempunyai tujuan
untuk mengembangkan potensi siswa agar dapat memiliki pengetahuan,
keterampilan, dan sikap untuk menjadi manusia yang religious, berakhlak
mulia, cerdas, berwawasan, terampil dan berkualitas serta memiliki
pengendalian diri yang baik dan berkepribadian. Hal ini sesuai dengan
yang tercantum pada undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 1 menjelaskan bahwa :

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sprituil
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara”.

Sementara itu undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional pasal 3 menjelaskan bahwa pendidikan bertujuan



untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertawakal kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu cakap kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta tanggung jawab. Dalam mewujudkan tujuan tersebut,
maka lembaga pendidikan perlu melakukan usaha-usaha untuk
meningkatkan pendidikan serta mengajak seluruh lapisan masyarakat
untuk ikut berperan aktif dalam meningkatkan pendidikan di negara
Indonesia. Dalam meningkatkan pendidikan tersebut maka pendidikan
terstruktur dalam tiap satuan pendidikan yaitu satuan pendidikan dasar,

menengah hingga perguruan tinggi.

Tujuan pendidikan tidak hanya mendidik siswa untuk memiliki
kemampuan dalam bidang ilmu pengetahuan atau hard skill saja, akan
tetapi pendidikan juga harus memperhatikan kemampuan soft skill siswa
baik kemampuan inter atau intra yang dimiliki oleh siswa.

Menurut Peter De Jager tahun 2005 dalam Sailah (2008: 15), pengertian
Hard Skill itu sendiri adalah kemampuan yang dapat langsung dilihat
hasilnya dalam proses pembelajaran, segera setelah proses tesebut selesai.
Hasil pembelajaran tersebut akan dengan mudah dapat didefinisikan,
mudah dilihat dan melibatkan penguasaan pengetahuan. Sementara soft
skill merupakan kemampuan yang hasil tidak langsung dilihat, serta
memiliki hubungan yang kuat dengan kemampuan seseorangyang
behubungan erat dengan karakter, kemampuan interpersonal, sikap dan
nilai hidup anak didik.

Berdasarkan tujuan pendidikan tersebut, maka pendidikan tidak hanya
memperhatikan ranah kognitif saja tetapi juga harus memperhatikan ranah

afektif dan psikomotorik yang sama pentingnya bagi tercapainya tujuan

pendidikan nasional.



Senada dengan yang diungkapkan oleh Bloom dalam Jihad (2008: 28),

mencakup ke dalam tiga ranah (domain), yaitu.

1. Domain kognitif (pengetahuan atau yang mencakup kecerdasan bahasa
dan kecerdasan logika-matematika),

2. Domain afektif (sikap dan nilai atau yang mencakup kecerdasan
antarpribadi dan kecerdasan intrapribadi, dengan kata lain kecerdasan
emosional), dan

3. Domain psikomotorik (keterampilan atau yang mencakup kecerdasan
kinestetik, kecerdasan visual-spasial, dan kecerdasan musikal).

Sejalan dengan perkembangan kurikulum saat ini yaitu kurikulum 2013

yang berorientasi untuk mewujudkan keseimbangan antara sikap,

keterampilan dan pengetahuan untuk membangun soft skill dan hard skill.

Hal inilah yang selama ini kurang diperhatikan dalam sistem dan praktik

pendidikan di Indonesia karena lebih mengutamakan pada perkembangan

aspek pengetahuan.

Tujuan pendidikan nasional lebih lanjut diuraikan dalam tujuan
institusional yakni tujuan yang harus dicapai oleh setiap lembaga
pendidikan. Tujuan institusional merupakan tujuan untuk mencapai tujuan
umum yang dirumuskan dalam bentuk kompetensi lulusan setiap jenjang
pendidikan, misalnya standar kompetensi pendidikan dasar, menengah,

kejuruan, dan jenjang pendidikan tinggi.

Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang standar nasional
pendidikan Bab V pasal 26 dijelaskan standar kompetensi lulusan pada
satuan pendidikan menengah pertama bertujuan meningkatkan kecerdasan,

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup



mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Berdasarkan penjelasan
tentang tujuan institusional tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP)
tujuan institusional  menekankan pada ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik. Tidak hanya mementingkan hard skill saja tetapi juga soft

skill yang sama penting.

IPS Terpadu merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki
kecenderungan pada ranah afektif. IPS merupakan bagian dari kurikulum
sekolah yang tanggung jawab utamanya adalah membantu peserta didik
dalam mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, nilai yang
diperlukan untuk berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat baik di
tingkat lokal, nasional maupun global. Mata pelajaran IPS Terpadu juga
tidak hanya mendidik siswa untuk mengetahui tentang keterampilan dalam
bersosialisasi akan tetapi juga harus bisa mengaplikasikan secara langsung
dalam lingkungan masyarakat juga dalam lingkungan sekolah. Dalam
bersosialisasi dengan lingkungan juga peserta didik memerlukan
keterampilan dalam interpersonal dan intrapersonal. Hal ini sesuai dengan
tujuan mata pelajaran IPS di Indonesia tingkat SMP dan MTS, menurut

Zubaedi (2011: 289), yakni.

1. Mengembangkan pengetahuan dasar kesosiologian, kegeografian,
keekonomian, kesejarahan, dan kewarganegaraan (atau konsep-konsep
yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungan),

2. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan inkuiri,
pemecahan masalah, dan keterampilan sosial,

3. Membangun komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai
kemanusiaan (serta mengembangkan nilai-nilai luhur budaya bangsa),

4. Memiliki  kemampuan  berkomunikasi,  berkompetensi, dan
bekerjasama dalam masyarakat yang majemuk, baik dalam skala lokal,
nasional, maupun internasional.



Menurut Lasmawan dalam (Zubaedi, 2011: 290), ada tiga kompetensi
dalam pembelajaran IPS yakni: kompetensi personal, kompetensi sosial
dan kompetensi intelektual. Kompetensi personal merupakan orientasi
dasar pembentukan dan pengembangan kompetensi personal ini
ditekankan pada upaya pengenalan diri dan pembangunan kesadaran diri
peserta didik sebagai pribadi/individu dengan segala potensi, keunikan dan
keutuhan pribadinya yang dinamis. Adapun kompetensi sosial adalah
kemampuan dasar yang berorientasi pada kesadaran dirinya sebagai
masyarakat sehingga perlu saring menghormati dan menghargai,
pemahaman dan kesadaran atas kesantunan hidup bermasyarakat dan
berbangsa, kemampuan berkomunikasi dan kerja sama antara sesama,
sikap pro sosial, kemampuan dan kepedulian sosial termasuk lingkungan,
memperkukuh semangat kebangsaan serta pemahaman tentang perbedaan
dan kesederajatan. Sementara itu kompetensi intelektual merupakan
kemampuan berpikir yang didasarkan pada adanya kesadaran atau
keyakinan sesuatu yang baik bersifat fisik, sosial, psikologis, yang
memiliki makna bagi dirinya maupun orang lain.

Pada pembelajaran IPS Terpadu tidak hanya mencakup kemampuan dalam
intektualnya tetapi mencakup kemampuan dalam mengenali diri sendiri
dan kemampuan dalam berhubungan dengan lingkungannya. Jadi dapat
diketahui bahwa mata pelajaran IPS Terpadu memiliki keterkaitan dengan
kemampuan soft skill siswa yaitu berupa interpersonal skill dan
intrapersonal skill. Hal ini berkaitan dengan pendapat Illah Sailah berikut
ini. lllah Sailah dalam naskah bukunya yang berjudul Pengembangan Soft

Skill di Perguruan Tinggi 2008 mendefinisikan soft skill sebagai.

1) Keterampilan seseorang dalam berhubungan dengan orang lain(inter-
personal skills) dan keterampilan dalam mengatur dirinya sendiri
(intra-personal skills) yang mampu mengembangkan secara maksimal
unjuk kerja (performans) seseorang.

2) Selanjutnya diberikan contoh yang termasuk dalam keterampilan
mengatur dirinya sendiri antara lain (a) transforming character, (b)
transforming beliefs, (c) change management, (d) stressmanagement,
(e) time management, (f) creative thinking processes, (h) goal setting
and life purpose, (i) acelerated learning techniques, dan lain-lain.

3) Sedangkan contoh keterampilan dalam berhubungan dengan orang
lain di antaranya adalah (a) communication skill, (b) relationship



building, (c) motivation skills, (d) leadership skills, (e) selfmarketing

skills, (f) negotiatian skills, (g) presentation skills, (h) public speaking

skills, dan lain lain.
Soft skill merupakan faktor penting yang dibutuhkan oleh seseorang untuk
mencapai tujuannya. Soft skill harus dimiliki oleh setiap individu
berdasarkan penelitian yang dilakukan di Harvard University Amerika
Serikat, ternyata kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata — mata
oleh pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skill) saja, tetapi lebih ole
kemampuan mengelola diri dan orang lain (soft skill). Penelitian tersebut
juga mengungkapkan bahwa kesuksesan hanya ditentukan sekitar 20%
persen oleh hard skill dan sisanya 80% ditentukan oleh soft skill. Sama
seperti yang diungkapkan oleh Elfindri, dkk yaitu.
Elfindri, dkk (2011: 10) Mendefinisikan soft skill sebagai keterampilan
hidup yang sangat menentukan keberhasilan seseorang, yang wujudnya
antara lain berupa kerja keras, eksekutor, jujur, visioner, dan disiplin.
Lebih lanjut Elfindri menjelaskan bahwa soft skill merupakan
keterampilan dan kecakapan hidup yang harus dimiliki baik untuk sendiri,
berkelompok, atau bermasyarakat, serta berhubungan dengan Sang
Pencipta. Soft skill sangat diperlukan untuk kecakapan hidup seseorang.
Berdasarkan definisi soft skill yang diungkapkan oleh Elfindri, dkk
maka dapat dilihat bahwa kemampuan soft skill merupakan keterampilan
dan kecakapan hidup yang harus dimiliki oleh peserta didik baik untuk

dirinya sendiri atau dalam berinteraksi/berkomunikasi dengan teman di

sekolah. Serta dalam berhubungan dengan Tuhan yang Maha Esa.



Berdasarkan hasil wawancara kepada guru mata pelajaran IPS Terpadu

kelas VIII di SMP Negeri 1 Seputih Raman Lampung Tengah terdapat

beberapa permasalahan sebagai berikut.

Tabel 1. Soft Skill yang Tampak pada Siswa

No | Indikator Harapan Fakta di Lapangan

1. | Kejujuran Ketika diberikan tu- | Sebagian  besar  siswa
gas mandiri siswa | masih menyontek
mengerjakan  sesuai | ketemannya ketika
dengan  kemampuan | diberikan tugas mandiri.
sendiri  tidak  me-
nyontek temannya

2. | Tanggung Ketika diberikan tugas | Sebagian  besar  siswa
Jawab /PR dan jadwal piket | masih mengabaikan dan

kelas, siswa menger- | tidak mengerjakan tugas/
jakan dan melaksana- | PR yang diberikan oleh
kannya dengan baik. guru. Serta, tidak

melaksanakan piket kelas.

3. | Kemampuan Ketika diberikan tugas | Sebagian  besar  siswa
bekerjasama | kelompok siswa be- | kurang dapat bekerja sama

kerja sama dengan | dengan baik  ketika
baik dalam menye- | diberikan tugas kelompok
lesaikannya. oleh guru.

4. | Kemampuan Ketika diberikan per- | Sebagian  besar siswa
menyelesaikan | tanyaan saat diskusi | masih belum bisa men-
masalah siswa menjawab se- | jawab pertanyaan saat

cara tepat, jelas dan | diskusi secara tepat, jelas
solutif. dan solutif.

5. | Kemampuan Ketika presentasi/ dis- | Sebagian  besar  siswa
berkomunikasi | kusi siswa dapat ber- | ketika mengkomunikasi-

komunikasi ~ dengan | kan materi saat presen-

baik. tasi/diskusi tidak jelas dan
masih  membaca teks/
buku/slide power point.

6. | Toleran Ketika diskusi siswa | Sebagian besar siswa
dapat menghargai dan | masih belum bisa me-
menerima  pendapat | nerima pendapat teman-
orang lain serta meng- | teman lainnya dan be-
hargai perbedaan su- | berapa siswa masih me-
ku, ras dan agama | mandang perbedaan suku
yang ada. dan agama.

Sumber: wawancara kepada guru mata pelajaran IPS Terpadu Kelas VIII
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2016/2017




Berdasarkan data yang diperoleh masih terdapat beberapa permasalahan
soft skill siswa di kelas VIII yang masih belum optimal, seperti sebagian
besar siswa masih kurang bisa bersosialisasi dengan baik. Selain itu,
berdasarkan hasil observasi awal yang juga dilakukan ditemukan sebagian
siswa masih bersifat pasif, tidak peduli terhadap kesulitan teman,
seringkali menerima sanksi atas pelanggaran aturan yang disepakati pada
awal pembelajaran, siswa tidak mampu mengungkapkan pendapatnya
secara pribadi sekaligus kurang mampu mendengarkan dan menerima
pendapat orang lain, pada saat guru menjelaskan materi pembelajaran
siswa mengobrol dengan teman sebangku atau teman dibelakangnya, dan
beberapa kali siswa mengeluarkan kata-kata yang kurang sopan dengan
intonasi tinggi, dan siswa lain yang tidak menerima hal tersebut langsung
membalas ucapan tersebut. Masih banyak siswa yang belum bisa
mengontrol diri mereka masing-masing karena kebanyakan siswa SMP
masih sangat mementingkan egonya sendiri. Hal ini berarti siswa belum
memiliki subindikator soft skill yang meliputi kejujuran, tanggung jawab,
kemampuan bekerja sama, kemampuan beradaptasi, kemampuan

komunikasi, dan sikap toleransi.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada guru dan hasil
observasi saat proses pembelajaran di kelas, metode ceramah/ekspositori
masih menjadi favorit bagi guru saat mengajar di kelas. Sehingga kurang
optimalnya soft skill siswa dikarenakan pembelajaran selama ini berpusat
pada guru, sehingga aktivitas belajar siswa yang seharusnya mampu untuk

mengembangkan dan meningkatkan soft skill siswa tidak kondusif. Serta



Pembelajaran yang seperti ini menyebabkan interaksi antar siswa kurang

optimal yang akan berpengaruh terhadap hubungan antar siswa maupun

guru. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang sesuai dan

dapat mengembangkan soft skill siswa, salah satunya adalah model

pembelajaran kooperatif.

Menurut Riyanto (2010, 267), pembelajaran kooperatif adalah model

pembelajaran yang dirancang untuk membelajarkan kecakapan akademik

(academic skill), sekaligus keterampilan sosial (social skill) termasuk

interpersonal skill. Kategori tujuan dalam pembelajaran koopeatif yaitu.

1. Individu: keberhasilan seseorang ditentukan oleh orang itu sendiri
tidak dipengaruhi oleh orang lain

2. Kompetitif: keberhasilan seseorang dicapai karena kegagalan orang
lain (ada ketergantungan negatif)

3. Kooperatif: keberhasilan seseorang karena keberhasilan orang lain,
orag tidak mencapai keberhasilan dengan sendirian.

Pembelajaran  kooperatif merupakan model pembelajaran dengan
menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu antara tiga sampai
enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademis, jenis
kelamin, ras/suku yang berbeda. Penggunaan model pembelajaran
kooperatif bisa membantu mengembangkan soft skill siswa terutama dalam
hal berkomunikasi dan keterampilan sosial. Mengingat pentingnya soft
skill bagi keberhasilan siswa, maka diperlukan cara efektif untuk
mengembangkan kemampuan interpersonal maupun intrapersonal. Dalam
pembelajaran kooperatif terdapat beberapa tipe model pembelajaran
kooperatif yaitu: tipe Jigsaw Il, Team Assisted Individualization (TAI),

Tari Bambu (Bamboo dancing) dan struktural.
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Model pembelajaran kooperatif yang dirancang Kkhusus untuk
meningkatkan interaksi antar siswa dan menitikberatkan pada hasil belajar
berupa soft skill seperti keterampilan sosial dan hard skill seperti prestasi
belajar adalah model struktural, tetapi pada kenyataannya model ini belum
pernah dilaksanakan dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri 1 Seputih
Raman. Model struktural yang dapat digunakan oleh pendidik adalah
Jigsaw IlI, Team Assisted Individualization (TAIl), dan Tari Bambu.
Penggunaan ketiga model tersebut akan efektif untuk mengembangkan dan

meningkatan soft skill siswa kelas V111 di SMP Negeri 1 Seputih Raman.

Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il merupakan pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw yang menekankan pada pergerakan grup dan
interaksi sosial. Tipe tersebut merupakan perkembangan dari Jigsaw I.
Jigsaw ini membawa manfaat bagi siswa dimana memberi kesempatan
siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan interaksi sosial
siswa akan banyak terjadi baik dalam kelompok ahli maupun kelompok

asal yang menyebabkan terjalinnya komunikasi antar siswa.

Huda (2015:118), mengemukakan bahwa teknis pelaksanaannya Jigsaw 11
hampir sama dengan Jigsaw |. Pertama-tama, setiap kelompok disajkan
informasi yang sama. Kemudian, masing — masing kelompok menunjuk
satu orang anggota yang dianggap ahli (expert) untuk bergabung dalam
satu kelompok lagi, yang sering dikenal dengan “kelompok ahli” (expert
group). Dalam “kelompok ahli” ini, setiap anggota saling berdiskusi untuk
memahami lebih detail tentang informasi tersebut. Setalah itu, mereka
kembali ke kelompoknya masing-masing untuk mengajarkan topik yang
lebih spesifik dari informasi tersebut kepada teman-teman satu
kelompoknya bisa siap menghadapi ujian secara individu berikutnya.
Setelah itu, setiap anggota diuji secara individual melalui kuis. Skor yang
diperoleh setiap anggota dari hasil kuis ini akan menentukan skor yang
diperoleh oleh kelompok mereka.
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Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il ini membuat siswa akan
merasa lebih nyaman dengan peraturannya. Dan pembelajaran kooperatif
tersebut dapat meningkatkan keefektifan dan akuntabilitas individu dalam
kelompoknya. Dengan menerapkan model kooperatif Jigsaw Il tersebut

diharapkan soft skill siswa dapat meningkat.

Soft skill sebagian siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Seputih Raman masih
kurang optimal seperti, kemampuan berkomunikasi, tanggung jawab, dan
sikap toleransi masih kurang optimal. Jadi, model pembelajaran Jigsaw Il
sesuai untuk mengembangkan soft skill siswa, dimana pada model ini
tersebut dilatih untuk mengembangkan keterampilan sosial berupa
kemampuan berkomunikasi dalam kelompok, bertanggung jawab dengan

tugas/peran dalam kelompok, dan bertoleransi dalam kelompok.

Model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI)
merupakan bentuk pembelajaran kombinasi antara pembelajaran
kooperatif/kalaboratif dengan pembelajaran individual dimana siswa dapat
mengembangkan pengetahuan dan pengalamannya. Peran guru di sini

hanya sebagai fasilitator dan pengatur jalannya pembelajaran.

Menurut Rusman (2016: 404), model pembelajaran kooperatif tipe Team
Assisted  Individualization (TAI) merupakan kombinasi antara
pembelajaran kooperatif/kalaboratif dengan pembelajaran individual.
Secara bertahap, setiap anggota kelompok diberi soal — soal yang harus
mereka kerjakan sendiri terlebih dulu. Setelah itu dilakasanakan penilaian
bersama — sama dalam kelompok. Jika soal tahap pertama telah
diselesaikan dengan benar, setiap siswa mengerjakan soal-soal tahap
berikutnya. Namun, jika seorang siswa belum dapat menyelesaikan soal
tahap pertama dengan benar, ia harus menyelesaikan soal lain pada tahap
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yang sama. Setiap tahapan soal disusun berdasarkan tingkat kesukaran
soal. Penilaian didasarkan pada hasil belajar individual maupun kelompok.
Model pembelajaran koopeatif tipe TAI merupakan grup belajar yang
mana siswa membentuk grup kecil bersifat heterogen, siswa saling
membantu dalam proses pembelajaran. Model ini juga menekankan pada
ketergantungan positif pada siswa, tanggung jawab individu siswa, tatap
muka langsung, komunikasi yang lebih intens, dan penilaian grup
berdasarkan proses, dan pengaturan kelas menjadi lebih efektif. Jadi model
pembelajaran kooperatif tipe TAI ini dapat mengembangkan soft skill

siswa dalam kegiatan kelompok tersebut.

Soft skill sebagian siswa kelas V111 di SMP Negeri 1 Seputih Raman masih
kurang optimal seperti, tanggung jawab, kemampuan menyelesaikan
masalah dan kemampuan bekerja sama masih kurang optimal. Jadi, model
pembelajaran TAI sesuai untuk mengembangkan soft skill siswa, dimana
pada model ini tersebut dilatih untuk lebih bertanggung jawab dengan
tugas/peran dalam kelompok, dapat menyelesaikan masalah yang di hadapi

dan dapat berkerja sama dengan baik di dalam kelompok.

Sedangkan, model pembelajaran kooperatif tipe Tari Bambu merupakan
model pembelajaran dimana siswa saling berhadapan dengan model yang
mirip dengan dua potong bambu. Dalam kegiatan belajar mengajar ini,
siswa saling berbagi informasi antar siswa serta siswa dapat meningkatkan

kerja sama dan toleransi antar siswa.
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Huda (2015: 147), model pembelajaran Tari Bambu merupakan
pengembangan dan modifikasi dari teknik Lingkaran Kecil Lingkaran
Besar, di beberapa kelas, teknik Lingkaran Besar Lingkaran Kecil sering
kali tidak bisa dilaksanakan karena kondisi penataan ruang kelas yang
tidak menunjang. Tidak ada cukup ruang didalam kelas untuk membentuk
lingkaran dan tidak selalu memungkinkan untuk membawa siswa keluar
dari ruang kelas dan belajar dialam bebas, dinamakan Tari Bambu karena
siswa belajar dan saling berhadapan dengan model yang mirip seperti dua
potong bambu yang digunakan dalam tari bambu. Tari Bambu sangat
populer di Negara Fhilipina. Model pembelajaran ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berbagi informasi pada saat yang
bersamaan dengan pasangan yang berbeda secara teratur.

Tari Bambu ini merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang
menekankan pada aktivitas siswa, kemampuan siswa dalam berkomunikasi
ketika mereka harus berbagi informasi kepada pasangan yang berbeda
secara teratur. Model ini juga menekankan siswa untuk mempunyai rasa
toleransi yang tinggi dan dapat menghargai pendapat orang lain. Jadi,

model pembelajaran kooperatif ini dapat mengembangkan soft skill siswa.

Soft skill sebagian siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Seputih Raman masih
kurang optimal seperti, kemampuan berkomunikasi, kemampuan bekerja
sama dan sikap toleransi masih kurang optimal. Jadi, model pembelajaran
Tari Bambu sesuai untuk mengembangkan soft skill siswa., dimana pada
model ini tersebut dilatih untuk mengembangkan keterampilan sosial
berupa kemampuan berkomunikasi dalam kelompok, berkerja sama dalam

kelompok dengan baik, dan toleransi yang tinggi dalam kelompok.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk menumbuhkan dan
menciptakan soft skill siswa dalam proses pembelajaran IPS Terpadu di

SMP Negeri 1 Seputih Raman, maka peneliti hendak melakukan kegiatan
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penelitian dengan judul: “Perbandingan Soft Skill Antara Siswa yang

Pembelajarannya Menggunakan Model Kooperatif Tipe Jigsaw I,

Team Assisted Individualization (TAI) dan Tari Bambu (Bamboo

Dancing) Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Kelas VII1 SMP Negeri 1

Seputih Raman Tahun Pelajaran 2016/2017”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah sebagai

berikut.

1.

Proses pembelajaran IPS Terpadu masih menggunakan metode
ekspositori.

Kualitas hasil belajar ranah afektif siswa belum optimal.

Pembelajaran masih menekankan aspek kognitif.

Pembelajaran IPS masih bersifat individualistik dan kompetitif dengan
mengabaikan soft skill siswa.

Penanaman sikap dan prilaku yang terkandung dalam pembelajaran
IPS masih sangat kurang diperhatikan.

Partisipasi siswa secara aktif dalam proses pembelajaran masih sangat
rendah.

Guru  kurang memiliki  pengetahuan tentang model-model
pembelajaran kooperatif yang menarik dan dapat disesuaikan dengan

materi yang akan diajarkan.
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1.3 Pembatasan Masalah

14

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka masalah

dalam penelitian ini dibatasi pada aspek soft skill pada mata pelajaran IPS

Terpadu, modelpembelajaran Jigsaw I, model pembelajaran Team

Assisted Individualization (TAI) dan model pembelajaran kooperatif tipe

Tari Bambu (Bamboo Dancing).

Rumusan Masalah

Adapun masalah yang diteliti pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut.

1.

2.

Apakah terdapat perbedaan rata-rata soft skill antara siswa yang model
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw 1lI, model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI), dan model pembelajaran kooperatif tipe Tari
Bambu (Bamboo Dancing) pada mata pelajaran IPS Terpadu di kelas
V111 SMP Negeri 1 Seputih Raman.

Apakah soft skill siswa yang pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il lebih baik dibandingkan model
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI)
pada mata pelajaran IPS Terpadu di kelas VIII SMP Negeri 1 Seputih

Raman.
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3. Apakah soft skill siswa yang pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il lebih baik dibandingkan model
pembelajaran kooperatif tipe Tari Bambu (Bamboo Dancing) pada
mata pelajaran IPS Terpadu di kelas VIII SMP Negeri 1 Seputih
Raman.

4. Apakah soft skill siswa yang pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI)
lebih baik dibandingkan pembelajaran kooperatif tipe Tari Bambu
(Bamboo Dancing) pada mata pelajaran IPS Terpadu di kelas VIII

SMP Negeri 1 Seputih Raman.

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah.

1. Mengetahui perbedaan rata-rata soft skill siswa antara model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il, model pembelajaran kooperatif
tipe Team Assisted Individualization (TAI), dan model pembelajaran
kooperatif tipe Tari Bambu (Bamboo Dancing) pada mata pelajaran IPS
Terpadu di kelas VIII SMP Negeri 1 Seputih Raman.

2. Mengetahui kefektifan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il
lebih baik dibandingkan model pembelajaran kooperatif tipe Team
Assisted Individualization (TAI) dalam soft skill siswa pada mata

pelajaran IPS Terpadu di kelas VIII SMP Negeri 1 Seputih Raman.
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3. Mengetahui kefektifan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il
lebih baik dibandingkan model pembelajaran kooperatif tipe Tari
Bambu (Bamboo Dancing) dalam soft skill siswa pada mata pelajaran
IPS Terpadu di kelas VIII SMP Negeri 1 Seputih Raman.

4. Mengetahui kefektifan model pembelajaran kooperatif tipe Team
Assisted Individualization (TAI) lebih baik dibandingkan model
pembelajaran kooperatif tipe Tari Bambu (Bamboo Dancing) terhadap
soft skill siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu di kelas VIII SMP

Negeri 1 Seputih Raman.

1.6 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Secara teoritis
a. Untuk melengkapi dan memperkaya khasanah keilmuan serta teori
yang sudah diperoleh sebelumnya
b. Sebagai kajian program studi pendidikan IPS dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran dan soft skill. Khususnya melalui
pembelajaran  kooperatif tipe Jigsaw I, Team Assisted
Individualization (TAI) dan Tari Bambu (Bamboo Dancing).
c. Sebagai referensi bagi peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut.
2. Secara praktis
a. Bagi peneliti, menambah pengetahuan dan keterampilan peneliti
mengenai model pembelajaran kooperatif dan dapat dimanfaatkan

untuk pembelajaran selanjutnya.
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b. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
rujukan untuk perbaikan mutu pembelajaran.

c. Bagi guru, sebagai bahan masukan dan sumbangan pemikiran
tentang alternatif model pembelajaran yang dapat meningkatkan
hasil belajar berupa hard skill dan soft skill siswa dalam
pembelajaran IPS Terpadu.

d. Bagi siswa, sebagai tambahan wawasan untuk meningkatkan soft
skill siswa melalui model pembelajaran yang melibatkan siswa
secara lebih optimal dan mengurangi prilaku prilaku yang tidak

baik pada pelajaran IPS Terpadu

1.7 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah.

1.

Ruang Lingkup Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
Il, model pembelajaran  kooperatif tipe Team  Assisted
Individualization (TAI) dan model pembelajaran kooperatif tipe Tari
Bambu (Bamboo Dancing) dan soft skill siswa.

Ruang Lingkup Subjek penelitian

Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII.

Ruang Lingkup Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Seputih Raman Lampung

Tengah.
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4. Ruang Lingkup Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada Semester Genap tahun pelajaran
2016/2017.

5. Ruang lingkup limu
Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu pendidikan, yaitu

IPS Terpadu.



1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Soft Skill

Peter de Jager (Sahilah, 2008), ahli provocative speaker, menyebutkan
bahwa untuk memahami ‘“soft skills” akan lebih mudah jika kita
memahami kata yang merupakan lawan katanya, yaitu “hard skills.” Hard
skills adalah ketrampilan yang dapat langsung dilihat hasilnya dalam
proses pembelajaran, segera setelah selesai proses tersebut selesai. Hasil
pembelajaran akan dengan mudah dapat didefinisikan, mudah dilihat dan
melibatkan penguasaan dari suatu objek yang tidak hidup. Sementara soft
skills merupakan kemampuan yang bersifat superfisial, hasil tidak
langsung dilihat, serta memiliki hubungan yang kuat dengan kemampuan
personal dan interpersonal seseorang.

Soft skill dan hard skill merupakan satu kesatuan yang saling berhubungan.
Dalam pembelajaran keduanya harus saling melengkapi satu sama lain.
Hard skill merupakan hasil belajar yang tampak dan mudah liat.
Sedangkan soft skill merupakan hal yang berhubungan dengan
kemampuan personal dan interpersonal yang tidak mudah dilihat. Soft skill
ini merupakan keterampilan pengembangan diri yang tidak bersifat teknis,
seperti kualitas hidup.

Sedangkan Elfindri, dkk (2011: 10), mendefinisikan soft skill sebagai
keterampilan hidup yang sangat menentukan keberhasilan seseorang,yang
wujudnya antara lain berupa kerja keras, eksekutor, jujur, visioner, dan

disiplin. Softskill merupakan keterampilan dan kecakapan hidup yang
harus dimiliki baik untuk sendiri, berkelompok, atau bermasyarakat, serta
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berhubungan dengan Sang Pencipta. Soft Skill sangat diperlukan untuk
kecakapan hidup seseorang.

Menurut Subramaniam (2013: 20), the term soft skill are definition in
multiple perspectives by various scholars. A soft skill is a comprehensive
concept which measures the ability and the capability of individuals and
an organization’s achievements (1). A soft skill is also defined from the
viewpoint of cognitive elements in the non-academic aspects such as
positive values, leadership qualities, teamwork, communication skill as
well as life-long learning (2). These skills are linked with ones’s ability to
complete specifics tasks successfully and complementing personal traits,
mental power, values, and self-image which portrays ones’s effectiveness
and success in their career (3).

Soft skill merupakan konsep berupa kemampuan dan kapasitas individu
serta kepandai dalam mengatur diri. Soft skill juga merupakan poin utama
faktor kognitif di nonakademik seperti nilai positif, kualitas
kepemimpinan, kerja tim, kemampuan komunikasi yang baik. Dan soft
skill ditandai sebagai salah satu keterampilan yang menandai kesuksesan
dan kepribadian diri, kekuatan mental, nilai, dan gambaran diri yang
efektif dan sukses dalam berkarir.

Menurut Rashidin, dkk (2013: 34), soft Skill refer to the cluster of
personality traits, social graces, facility with language, personal habits.
Friendslines and optimism that mark people to varying degree. Soft Skills
complement hard skills, which are the technical requirement of a job. They
can be divided responsibility, self-esteem, sociability, self management
and integrity, honesty while the latter includes participates as a member of
the team, teachers, serve client, customers, exercises leadership,
negotiates and work with cultural diversity.

Pengertian soft skill diatas merujuk pada kumpulan karakter kepribadian,
kemampuan sosial, kemampuan berbahasa atau komunikasi, kebiasaan

pribadi, keramahan, dan keoptimisan yang menjadi ciri hubungan dengan

orang lain. Soft skill merupakan pengimbang hard skill yang menjadi
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pesyaratan dalam sebuah pekerjaan. Mereka harus bisa bertanggung
jawab, menghargai, pandai bergaul, memanajeman diri dan berintergritas,
kejujuran, jiwa kepemimpinan, bernegoisasi dan dapat bekerja dalam
perbedaan budaya. Maka soft skill menjadi salah satu faktor penting dalam
rekrutmen pekerjaan.

Berdasarkan penelitian di Harvard University Amerika Serikat (Zubaedi,
2011), ternyata Kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh
pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skill) saja, tetapi lebih oleh
kemampuan mengelola diri dan orang lain (soft Skill) yang lebih
berhubungan dengan faktor kecerdasan emosional (EQ). Penelitian ini
mengungkapakan, kesuksesan hanya ditentukan sekitar dua puluh persen
oleh hard skill dan sisanya delapan puluh persen oleh soft Skill. Bahkan
orang-orang tersukses di dunia bisa berhasil dikarenakan lebih banyak
didukung kemampuan soft skill daripada hard skill.

Menurut Mugowin (2012: 15), keberhasilan seseorang ditentukan 80 %
oleh soft skill dan sisanya 20% hard skill. Soft skill dianggap sebagai
perilaku intrapersonal dan interpersonal yang mengembangkan dan
memaksimalkan kinerja manusia seperti tim, pembuatan keputusan,
inovatif, dan komunikasi. Pentingnya soft skill juga ditekankan oleh Giblin
dan Sailah dalam Sucipta (2009: 1) yang menyatakan bahwa soft skill

merupakan kunci menuju hidup yang lebih baik, sahabat lebih banyak,

sukses lebih besar, dan kebahagiaan yang lebih luas.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, untuk meraih kesuksesan dan
hidup yang lebih baik seseorang harus mempunyai soft skill, yaitu
kemampuan interpersonal dan kemampuan intrapersonal. Soft skill
menjadi salah satu faktor penting guna membangun sebuah kehidupan

yang lebih baik serta peran kita sebagai makhluk sosial. Dan soft skill ini
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sangat berhubungan dengan kecerdasan emosional (EQ). Kecerdasan
emosional (EQ) merupakan faktor penting dalam kemampuan kita dalam
mengelola emosi yang berperan penting dalam kehidupan dan juga

menentukan kesuksesan seseorang.

Illah Sailah dalam naskah bukunya yang berjudul Pengembangan Soft Skill

di Perguruan Tinggi 2008 mendefinisi soft skill sebagai.

1) Keterampilan seseorang dalam berhubungan dengan orang lain (inter-
personal skills) dan keterampilan dalam mengatur dirinya sendiri
(intra-personal skills) yang mampu mengembangkan secara maksimal
unjuk kerja (performans) seseorang.

2) Selanjutnya diberikan contoh yang termasuk dalam keterampilan
mengatur dirinya sendiri antara lain (a) transforming character, (b)
transforming beliefs, (c) change management, (d) stress management,
(e) time management, (f) creative thinking processes, (h) goal setting
and life purpose, (i) acelerated learning techniques, dan lain-lain.

3) Sedangkan contoh keterampilan dalam berhubungan dengan orang
lain di antaranya adalah (a) communication skill, (b) relationship
building, (c) motivation skills, (d) leadership skills, (e) selfmarketing
skills, (f) negotiatian skills, (g) presentation skills, (h) public speaking
skills, dan lain lain.

Soft skill merupakan keterampilan yang berhubungan dengan keterampilan
seseorang dalam berhubungan dengan orang lain yang biasa disebut
dengan interpersonal skill dan yang berhubungan dengan keterampilan
mengatur dirinya sendiri yang biasa disebut intrapersonal skill. Contoh
intrapersonal skill antara lain manajemen stress, proses berfikir kreatif,
tujuan hidup, manajemen perubahan diri, perubahan karakter dan lain-lain.
Sedangkan, contoh interpersonal skill antara lain kemampuan

berkomunikasi, kemampuan kepemimpinan, kemampuan bekerjasama dan

lain-lain.
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Menurut Baskara (Fani Setiani, 2016), soft skill dapat digolongankan ke
dalam tiga aspek. Pertama, kecakapan mengenal diri (self-awareness)
yang biasa disebut kemampuan personal (personal skill). Kecakapan ini
meliputi: (1) pengayatan diri sebagai mahluk tuhan yang Maha Esa,
anggota masyarakat dan warga negara; (2) menyadari dan mensyukuri
kelebihan dan kekurangan yang dimiliki sebagai modal dalam
meningkatkan dirinya sebagai individu yang bermanfaat bagi diri sendiri
dan lingkungannya. Kedua, kecakapan berfikir rasional (thinking skill). ke
cakapan ini meliputi: (1) kecakapan menggali dan menemukan informasi
(information searching); (2) kecakapan mengolah informasi dan
mengambil keputusan (information processing and decision making
skills); dan (3) kecakapan memecahkan masalah secara kreatif (creative
problem solving skills). Ketiga, kecakapan sosial (social skills).
Kecakapan ini meliputi; (1) kecakapan komunikasi dengan empati
(communication skiils); (2) kecakapan bekerjasama (collaboration skills);
(3) kecakapan kepemimpinan (leadership); dan kecakapan memberikan
pengaruh (influence).

Pendapat di atas pada dasarnya sama dengan yang diungkapkan oleh
Sailah, yang menyatakan bahwa soft skill tergolongkan menjadi tiga
kecakapan yaitu kecakapan mengenal diri (personal skill), kecakapan
befikir rasional (thinking skill) dan kecakapan sosil (social skill). Dimana
personal skill dan thinking skill termasuk keterampilan dalam mengatur
dirinya sendiri (intrapersonal skill). Sedangkan kecakapan sosial

merupakan keterampilan dalam berhubungan dengan orang lain

(interpersonal skill).

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat diartikan bahwa soft skill
merupakan kemampuan yang sangat penting bagi setiap orang. Soft skill
merupakan kemampuan yang sangat sulit untuk dinilai jika kita tidak
menerapkan dalam kehidupan. Kemampuan yang dimaksud bukan

kemampuan akademis yang tinggi, tetapi kemampuan interaksi sosial yang
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baik, kemampuan untuk bergaul, mampu berbicara di depan umum, dan
lain-lain.

Menurut Sailah (2008: 5) kemampuan soft skill memiliki beberapa
indikator, yaitu: 1) kejujuran; 2) tanggung jawab; 3) toleran; 4) berlaku
adil; 5) menghargai orang lain; 6) kemampuan bekerja sama; 7)
kemampuan beradaptasi; 8) kemampuan berkomunikasi; 9) kemampuan
mengambil keputusan; 10) kemampuan memecahkan masalah dsb.

Bila setiap profesi/pekerjaan dituntut mempunyai hard skill yang berbeda-
beda, tidak demikian dengan soft skill, karena keterampilan ini merupakan
kemampuan yang seharusnya dimiliki oleh semua orang, apapun profesi
dan pekerjaannya. Sehingga soft skill menjadi salah satu factor penting
dalam keberhasilan dan kesuksesan seseorang. Begitu juga dalam dunia
pendidikan , seharusnya siswa tidak hanya dituntut mempunyai hard skill
yang bagus saja, tetapi juga harus mempunyai soft skill yang bagus juga,
apabila keduanya seimbang maka akan terbentuk peserta didik yang

berkualitas yang nantinya akan memasuki dunia kerja.

Soft skill sangatlah penting untuk dikembangkan didunia pendidikan,
karena dengan memiliki soft skill yang bagus siswa dapat memiliki
kemampuan dalam mengendalikan diri dan bersosialisasi terhadap
lingkungan. Dengan memiliki soft skill, siswa akan dapat menyesuaikan
diri dengan lingkungan sekitarnya dan tanggap terhadap kondisi dan
situasi sekitarnya sehingga dapat berfikir, berucap dan bertindak sesuai
dengan norma yang berlaku di masyarakat dimana siswa hidup dan juga di

lingkungan sekolah, dan lingkungan tempat tinggal.



26

2.1.2 Definisi Belajar dan Teori Belajar

a. Definisi belajar

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dari waktu ke waktu
makin pesat. Arus globalisasi semakin hebat. Akibat dari fenomena
tersebut muncul persaingan dalam berbagai bidang kehidupan, terutama
lapangan pekerjaan. Untuk menghadapi tantangan tersebut, dibutuhkan
sumber daya yang berkualitas. Sumber daya yang berkualitas tidak
lepas dari belajar dan pembelajaran. Belajar merupakan suatu proses
yang harus ditempuh sesorang untuk mencapai kemajuan dalam
hidupnya, baik secara formal maupun nonformal. Dan belajar juga
dapat dikatakan sebagai perubahan tingkah laku yang diakibatkan oleh
proses interaksi seseorang dengan lingkungannyan. Maka seseorang
dikatakan telah mengalami pembelajaran jika dalam dirinya terjadi
perubahan berupa kemampuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang
bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang lain. Perubahan-perubahan
tersebut terjadi dengan tahapan-tahapan tertentu dan berlangsung
dalam waktu yang relatif lama dan perubahan itu terjadi karena adanya
usaha. Seperti yang didikatakan oleh Riyanto (2010: 6), belajar adalah
suatu proses untuk mengubah performasi yang tidak terbatas pada
keterampilan, tetapi juga meliputi fungsi-fungsi, seperti skill, persepsi,
emosi, proses berfikir, sehingga dapat menghasilkan perbaikan

performasi.
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Menurut Siregar (2014: 3) belajar merupakan sebuah proses yang
kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur
hidup, sejak masih bayi (bahkan dalam kandungan) hingga liang lahat.
Salah satu pertanda seseorang telah belajar sesuatu adalah adanya
perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut
menyangkut perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan
keterampilan (psikomotor) maupun yang menyangkut nilai dan sikap
(afektif).

Belajar akan lebih baik jika subjek belajar mengalami kesulitan atau
melakukannya, jadi tidak bersifat verbalistis. Hal ini senada dengan
pendapat Slameto (2003: 2) yang mengatakan belajar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
Sedangkan menurut pendapat Hamalik (2001: 27) belajar bukan hanya
mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami dan terdapat
pengubahan kelakuan.

Selanjutnya Gagne (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2009: 12)
berpendapat bahwa dalam belajar terdiri dari tiga tahap yang meliputi
sembilan fase. Tahapan itu sebagai berikut: (i) persiapan untuk belajar,
(i) pemerolehan dan unjuk perbuatan (performansi), dan (iii) alih
belajar. Pada tahap persiapan dilakukan tindakan mengarahkan
perhatian, pengharapan dan mendapatkan kembali informasi. Pada
tahap pemerolehan dan performansi digunakan untuk persepsi selektif,
sandi semantik, pembangkitan kembali dan respons, serta penguatan.
Tahap alih belajar meliputi pengisyaratan untuk membangkitkan, dan
pemberlakuan secara umum. Adanya tahap dan fase belajar tersebut
mempermudah guru untuk melakukan pembelajaran yang efektif.
Pembelajaran yang efektif dapat diciptakan melalui kerjasama antara
guru dan siswa.

Belajar juga merupakan suatu aktivitas yang dilakukan seseorang untuk

mempelajari sesuatu yang belum diketahui. Seperti yang dikemukakan
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oleh Dimyati dan Mudjiono (2009: 7), belajar merupakan tindakan dan
prilaku siswa yang kompleks. Sebagai tindakan, maka belaja hanya
dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu terjadinya atau tidak
terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi berkat siswa

memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitar.

Sejalan dengan pendapat di atas, Hamalik (2001: 27) juga berpendapat
bahwa belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu
hasil atau tujuan. Selanjutnya menurut Sardiman (2004: 20) belajar
adalah usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang merupakan

sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya.

Berdasakan pendapat para ahli di atas belajar dapat diartikan bukan
suatu melainkan suatu proses perubahan tingkah laku dari dalam diri
siswa secara bekelanjutan yaitu dari tahapan ke tahapan selanjutnya
sesuai dengan perkembangannya guna membentuk kepribadian diri
seutuhnya. Perubahan yang dimaksud tersebut relatif permanen dan
tetap pada untuk waktu yang cukup lama.oleh karena itu sangat

dibutuhkan teori-teori belajar

b. Teori belajar

Teori belajar sendiri disusun berdasarkan pemikiran bagaimana

proses belajar terjadi. Teori belajar itu antara lain :
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a. Aliran Behavioristik (Tingkah Laku)
Pandangan tentang belajar menurut aliran tingkah laku, belajar
diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku sebagai akibat dari
interaksi antara stimulus dan respon (Siregar, 2014: 25). Dengan
kata lain, belajar adalah perubahan yang dialami siswa dalam hal
kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang baru

sebagai hasil interaksi antara stimulus dan respon.

Menurut teori ini yang terpenting adalah masukan atau input yang
berupa stimulus dan keluaran atau output yang berupa respon.
Menurut Guthrie bahwa tingkah laku manusia itu dapat dirubah.
Tingkah laku baik dapat diubah menjadi buruk dan sebaliknya,
tingkah laku buruk dapat dirubah menjadi baik. Sedangkan
menurut Watson ia mengartikan bahwa pengubahan tingkah laku
dapat dilakukan melalui latihan atau membiasakan mereaksi
terhadap stimulus-stimulus yang diterima (Siregar, 2014: 26). Teori
observational learning (belajar pengamatan) yang merupakan teori
Albert Bandura juga menyatakan bahwa belajar melalui observasi
merupakan sarana dasar untuk memperoleh perilaku baru atau
mengubah pola perilaku yang sudah dikuasai (Herpratiwi 2009:
12). Belajar observasi juga disebut belajar sosial karena yang
menjadi objek belajar adalah perilaku belajar orang lain. Jadi, teori
belajar menggambarkan bahwa belajar adalah pemberian stimulus
yang menimbulkan respon sehingga terjadi perubahan dalam diri

siswa.
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Thorndike dalam Riyanto (2010: 6), teori belajar Thorndike disebut
“connectionism” karena belajar merupakan proses pembentukan
koneksi-koneksi antara stimulus dan respon. Teori ini sering pula
disebut Trian and Error dalam rangka memilih respon yang tepat
bagi stimulus tertentu. Ciri-ciri belajar dengan Trial and Error
adalah ada motif pendorong aktivitas, ada berbagai respons
terhadap situasi, ada eliminasi respons yang gagal/salah, dan ada
kemajuan reaksi mencapai tujuan.

Teori koneksionisme mendasari behaviorisme bahwa tingkah laku
manusia pada dasarnya adalah hubungan antara perangsang dan
jawaban, belajar adalah pembentukan stimulus respon sebanyak -
banyaknya, pembentukan stimulus respon melalui latihan,
herbatisme (psikologi daya) artinya bahwa teori belajar
behaviorisme adalah suatu proses belajar dengan stimulus dan
respon lebih mengutamakan suatu unsur-unsur kecil, yang bersifat
umum, bersifat mekanistis, peranan lingkungan  dapat
mempengaruhi suatu proses belajar. Berdasarkan pemaparan di
atas, model pembelajaran Jigsaw Il, Team Assigned Intruction
(TAI) dan Tari Bambu (Bamboo Dancing) memiliki karakteristik
yang berhubungan dengan teori behaviorisme karena dalam teori

ini menekankan pada pemberian stimulus untuk menghasilkan

respon sebanyak-banyaknya.

. Aliran Kognitif

Teori belajar kognitif merupakan suatu teori belajar yang lebih
mementinglan proses belajar itu sendiri. Belajar tidak hanya

dianggap sebagai hubungan antara stimulus dan respon, tetapi lebih
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dari itu, dimana belajar itu melibatkan proses berfikir yang sangat
kompleks. Serta, teori belajar kognitif pada dasarnya
mementingkan apa yang ada dalam diri manusia, mementingkan
keseluruhan daripada bagian-bagian, mementingkan peranan
kognitif, mementingkan kondisi waktu sekarang, mementingkan
pembentukan struktu kognitif, megutamakan keseimbangan dalam
diri  manusia, serta mengutamakan insight (pengertian,
pemahaman). Implikasi teori kognitivisme terhadap proses belajar
adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa dan

membantu siswa menjadi pembelajar yang sukses.

Teori belajar bermakna yang dikemukakan oleh Ausebel
menyatakan bahwa guru harus dapat mengembangkan potensi
kognitif siswa melalui proses belajar yang bermakna. Belajar
bermakna adalah proses mengaitkan informasi baru dengan
konsep-konsep yang relevan dan terdapat dalam struktur kognitif
seseorang. Ausebel beranggapan bahwa aktivitas belajar siswa,
terutama yang berada di tingkat pendidikan dasar akan bermanfaat
jika mereka banyak dilibatkan dalam kegiatan langsung, namun
untuk siswa pada tingkatan pendidikan lebih tinggi, maka kegiatan
langsung akan menyita banyak waktu (Herpratiwi, 2009: 25).

Menurut psikologi kognitif, belajar dipandang sebagai suatu usaha
untuk mengerti sesuatu. Usaha itu dilakukan secara aktif oleh
siswa. keaktifan itu dapat berupa mencari pengalaman, mencari
informasi, memecahkan masalah, mencermati lingkungan,
mempraktikkan sesuatu untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Para
psikolog kognitif berkeyakinan bahwa pengetahuan yang dimiliki
sebelumnya sangat menentukan keberhasilan mempelajari
informasi/pengetahuan yang baru (Siregar, 2014: 31).

Berdasarkan pemaparan di atas, maka model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw Il dan Tari Bambu (Bamboo Dancing)

memiliki Kkarakteristik yang berhubungan langsung dengan teori
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belajar kognitif. Dimana pada model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw Il guru memberikan tugas untuk mempelajari materi
sebelumnya dengan demikian model ini membuat siswa untuk
mencari informasi dan memahami materi, karena pada model ini
siswa akan diminta untuk menjelaskan materi yang dipelajari
kepada teman-teman satu kelompoknya. Sedangkan model
pembelajaran kooperatif tipe Tari Bambu (Bamboo Dancing) siswa
diminta mencari dan menggali informasi dari teman pasangannya

dan bergantian.

Aliran konstruktivisme

Teori  kontruktivisme memaknai belajar sebagai  proses
pembentukan pengetahuan oleh siswa itu sendiri. Pengetahuan
tidak dapat dipindahkan begitu saja dari otak seseorang guru
kepada siswa.

Menurut Riyanto (2010: 143), pembelajaran konstruktivistik adalah
pembelajaran yang lebih menekankan pada proses dan kebebasan
dalam menggali pengetahuan serta upaya dalam mengkonstruksi
pengalaman. Dalam proses belajarnya pun memberi kesempatan
pada siswa untuk ~mengemukakan gagasannya dengan
menggunakan bahasa sendiri, untuk berpikir tentang pengalaman
yang dialami sehingga siswa menjadi lebih kreatif dan imajinatif
serta dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif.

Menurut Jalaludin, kontruktivis berarti bersifat membangun.
Dalam konteks filsafat pendidikan, konstruktivisme merupakan

suatu aliran yang berupaya membangun tata susunan hidup

kebudayaan yang bercorak modern. Konstruktivis berupaya
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membina suatu konsensus yang paling luas dan mengenai tujuan
pokok dan tertinggi dalam kehidupan umat manusia (Riyanto,
2010: 143). Menurut teori ini, satu prinsip penting dalam psikologi
pendidikan adalah bahwa guru tidak dapat hanya sekedar
memberikan pengetahuan kepada siswa, tetapi siswa harus
membangun sendiri pengetahuan dalam benaknya sedikit demi
sedikit. Guru dapat memberikan kemudahan dalam proses ini
dengan memberikan kesempatan siswa untuk menentukan atau

menerapkan ide-ide mereka sendiri untuk belajar.

Teori pembelajaran konstruktivisme yang merupakan pandangan
terbaru di mana pengetahuan akan dibangun sendiri oleh
pembelajar berdasarkan pengetahuan yang ada pada mereka.
Makna pengetahuan, sifat-sifat pengetahuan dan bagaimana
seseorang menjadi tahu dan berpengetahuan, menjadi perhatian
penting bagi aliran konstruktivisme. Piaget mengemukakan bahwa
pengetahuan tidak diperoleh secara pasif oleh seseorang,
melainkan melalui tindakan. Perkembangan kognitif anak
bergantung pada seberapa jauh mereka aktif memanipulasi dan
berinteraksi dengan lingkungannya (Herpratiwi, 2009: 79).
Menurut Jean Piaget (Herpratiwi, 2009: 79) , adapun struktur
kognitif yang dialami sesorang dalam memproses informasi adalah:
1. Asimilasi, proses kognitif perubahan skema yang tetap
mempertahankan konsep awal atau hanya menambah atau
merinci.

2. Akomodasi, proses pembentukan skema atau karena konsep
awal sudah tidak cocok lagi
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3. Equilibrasi, keseimbangan antara asimilasi dan akomodasi
sehingga seseorang dapat menyatukan pengalaman luar dengan
struktur dalamnya (skemata).

Menurut Lev Vigotsky (Herpratiwi, 2009: 80), interaksi sosial
memegang peranan terpenting dalam perkembangan kognitif anak.
Anak belajar melalui dua tahapan, pertama melalui interaksi
dengan oranglain, baik keluarga, teman sebaya, maupun gurunya,
kemudian dilanjutkan secara indivudual yaitu dengan cara
mengintegrasikan apa yang ia pelajari dari orang lain ke dalam
struktur mentalnya.

Menurut pandangan kontruktivistik, belajar merupakan suatu
proses pembentukan pengetahuan. Pembentukan ini harus
dilakukan oleh siswa. siswa harus aktif melakukan kegiatan, aktif
berfikir, menyusun konsep dan memberi makna tentang hal-hal
yang sedang dipelajari, tetapi yang paling menentukan terwujudnya
gejala belajar adalah niat belajar siswa itu sendiri, sementara
peranan guru dalam belajar kontruktivistik berperan membantu
agar proses pengkontruksian pengetahuan yang telah dimilikinya,
melainkan membantu siswa untuk membentuk pengetahuannya
sendiri dan dituntut untuk lebih memahami jalan pikiran atau cara
pandang siswa dalam belajar (Siregar, 2014: 41).

Berdasarkan pemaparan di atas, model pembelajaran tipe Jigsaw I,
Team Assigned Intruction (TAI) dan Tari Bambu (Bamboo
Dancing) memiliki karakteristik yang berhubungan dengan teori
belajar konstruktivisme karena dalam teori ini menekankan siswa
untuk menggali kemampuannya, menemukan informasi dan
mengemukakan gagasan yang dimiliki dengan bahasa sendiri, serta

ketiga model tersebut menekankan belajar dari interaksi dengan

teman sebaya.

Pada model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II, siswa

bertanggung jawab untuk mengkaji bahan ajar, mendalami materi
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dan kemudian mengajarkannya kepada teman lainnya (tutor
sebaya). Pada model pembelajaran TAIl siswa belajar dalam
kelompok dan mengerjakan tugas sesuai materi. Anggota
kelompok lainnya memeriksa jawaban dicocokan dengan materi
serta memberikan bantuan bagi yang anggota kelompok yang
mengalami kesulitan. Sedangkan dalam model pembelajaran Tari
Bambu juga sangat dituntut siswa lebih menggali kemampuan yang
dimilikinya dan menggali informasi dari teman pasangannya. Dari
interaksi antara siswa satu dan yang lainnya, mereka akan
menemukan dan menyampaikan sesuatu yang ia ketahui sesuai
dengan pembicaraan yang sedang berlangsung sehingga hal ini
akan membangun pengetahuan siswa itu sendiri berdasarkan
pengetahuan dan pengalamannya. Hal ini sesuai dengan pendapat
Piaget dalam Siregar (2014: 39) yang mengatakan bahwa
pengetahuan, merupakan ciptaan manusia yang dikonstruksikan
dari pengalamannya, proses pengalaman berjalan secara terus
menerus dan setiap kali terjadi rekontruksi karena adanya

pemahaman yang baru.

. Aliran Humanistik

Menurut Herpratiwi (2009: 38) Teori belajar humanistik proses
belajar harus berhulu dan bermuara pada manusia itu sendiri.
Meskipun teori ini sangat menekankan pentingnya isi dari proses
belajar, dalam kenyataan teori ini lebih banyak berbicara tentang
pendidikan dan proses belajar dalam bentuknya yang paling ideal.
Dengan kata lain, teori ini lebih tertarik pada ide belajar dalam
bentuknya yang paling ideal dari pada belajar seperti apa adanya,
seperti apa yang bisa kita amati dalam dunia keseharian. Teori
apapun dapat dimanfaatkan asal tujuan untuk “memanusiakan
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manusia” (mencapai aktualaisasi diri dan sebagainya) dapat
tercapai.

Jadi, teori belajar humanistik memiliki tujuan belajar untuk
mengaktualisasikan diri, belajar akan dianggap berhasil jika siswa
memahami lingkungannya dan dirinya sendiri yang kemudian
siswa mampu mencapai aktualisasi diri dengan baik dan semua
proses tersebut bermula dari diri manusia itu sendiri.

Carl Roger (Siregar 2014: 37), mengemukakan bahwa siswa yang
belajar hendaknya tidak dipaksa, melainkan dibiarkan belajar
bebas, siswa diharapkan dapat mengambil keputusan sendiri dan
berani bertanggung jawab atas keputusan-keputusan yang
diambilnya sendiri. Dan ada lima hal penting dalam proses belajar
humanistic, yaitu: a) hasrat untuk belajar, b) belajar bermakna, c)
belajar tanpa hukuman c) belajar dengan inisiatif sendiri d) belajar
dan perubahan

Jadi, teori ini menekankan pada proses yang dialami oleh siswa itu
sendiri bukan dipaksa melainkan atas inisiatif diri sendiri serta
tanggungjawabnya. Sehingga lambat laun mampu mencapai
aktualisasi diri dengan sebaik-baiknya. Berdasarkan pemaparan
sebelumnya, maka model pembelajaran Jigsaw Il memiliki
karakteristik dengan teori humanistik. Hal ini karena pada teori
humanistik siswa dikatakan berhasil apabila telah memahami
dirinya sendiri dan lingkungannya, pada model pembelajaran
Jigsaw Il siswa dituntut untuk mampu bekerjasama dengan
anggota kelompok yang lain, sehingga dapat membagikan tugas

secara merata dan adil serta mempunyai tanggungjawab terhadap

keputusannya.
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2.1.3 Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)

Teori yang melandasi pembelajaran  kooperatif adalah teori
konstruktivisme. Hal ini terlihat pada salah satu teori Vigotsky yaitu
penekanan pada hakikat sosiokultural dari Vigotsky yakni bahwa fase
mental yang lebih tinggi pada umumnya muncul pada kerjasama antara
individu sebelum fungsi mental yang lebih tinggi terserap dalam individu
tersebut. (Rusman, 2016: 209). Pada dasarnya pendekatan teori
konstruktivisme dalam belajar adalah suatu pendekatan di mana siswa
harus secara individual menemukan dan mentransformasikan informasi
yang kompleks, memeriksa informasi dengan aturan yang ada dan

merevisinya bila perlu (Soejadi dalam Rusman, 2016: 201).

Menurut Rusman (2016: 202), pembelajaran kooperatif (cooperative
learning) merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang
anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur
kelompok yang bersifat heterogen. Hal ini senada dengan pendapat
Sanjaya dalam Rusman (2016: 203) yang menyatakan bahwa
Cooperative Learning merupakan kegiatan belajar siswa yang dilakukan

dengan cara berkelompok.

Berdasarkan pendapat tersebut, model pembelajaran kooperatif
merupakan model pembelajaran kelompok. Model pembelajaran

kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa
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dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran

yang telah dirumuskan.

Sedangkan, Roger dan David Johnson (dalam Anita Lie, 2002: 30)
mengatakan bahwa tidak semua kerja kelompok bisa dianggap
cooperative learning. Untuk mencapai hasil yang maksimal, lima unsur
model pembelajaran kooperatif harus diterapkan. Unsur-unsur Model
Pembelajaran Kooperatif:

1.

Saling ketergantungan

Keberhasilan kelompok sangat tergantung pada usaha tiap
anggotanya. Untuk menciptakan kelompok kerja yang efektif,
pengajar perlu menyusun tugas sedemikian rupa, sehingga setiap
anggota kelompok harus menyelesaikan tugasnya sendiri agar yang
lain bisa mencapai tujuan mereka. Tanggung Jawab Perseorangan

. Unsur ini merupakan akibat langsung dari unsur yang pertama. Jika

tugas dan pola penilaian dibuat menurut prosedur pembelajaran
kooperatif, setiap siswa akan merasa bertanggung melakukan yang
terbaik. Kunci keberhasilan ada pada persiapan guru dalam
penyusunan tugas untuk siswa.

. Tatap Muka

Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuk bertemu muka
dan berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akan memberikan para
pembelajar untuk membentuk sinergi yang menguntungkan semua
anggota. Hasil pemikiran beberapa kepala akan lebih kaya daripada
hasil pemikiran dari satu kepala saja.

. Komunikasi Antar anggota

Keberhasilan suatu kelompok juga bergantung pada kesediaan para
anggotanya untuk saling mendengarkan dan kemampuan mereka
untuk mengutarakan pendapat mereka. Namun, tidak semua siswa
mempunyai keahlian mendengarkan dan berbicara. Maka pengajar
perlu mengajarkan cara-cara berkounikasi yang baik.

. Evaluasi Proses Kelompok

Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk
mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka
agar selanjutnya bisa bekerjasama dengan lebih efektif. Waktu
evaluasi ini tidak perlu diadakan setiap kali ada kerja kelompok,
melainkan bisa diadakan selang beberapa waktu setelah beberapa kali
pembelajar terlibat dalam kegiatan pembelajaran cooperative
learning.

Pembelajaran  cooperative mewadahi bagaimana siswa dapat

bekerjasama dalam kelompok, tujuan kelompok adalah tujuan bersama.

Situasi kooperatif merupakan bagian dari siswa untuk mencapai tujuan
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kelompok, lain dalam kelompoknya memiliki kebersamaan, artinya tiap
anggota kelompok bersikap kooperatif dengan sesama anggota
kelompoknya. Pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekadar
belajar dalam kelompok. Ada unsur dasar pembelajaran kooperatif yang
membedakan dengan pembelajaran kelompok yang dilakukan asal-

asalan.

Menurut Slavin (Zubaedi, 2011: 217), cooperative learning refers to
instructrual methods in which student work together in small groups to
help each other learn. Sedangkan menurut Rusman (2016: 207),
pembelajaran kooperatif memiliki karakteristik atau ciri-ciri sebagai
berikut; (1) pembelajaran secara tim, (2) didasarkan pada manajemen
kooperatif, (3) kemauan untuk bekerja sama dan (4) keterampilan bekerja

Sama.

Ciri khas pembelajaran kooperatif adalah bentuk pembelajaran yang
menempatkan siswa pada kelompok heterogen dan untuk kurun waktu
tertentu. hasil kerja sama dengan teman akan memberikan hasil yang
lebih tinggi daripada kompetisi, khususnya siswa yang berkemampuan
rendah. Dalam model ini, siswa dilatih bersosialisasi dan
bertanggungjawab. Pembelajaran akan lebih bermakna jika siswa diberi
kesempatan untuk tahu dan terlibat aktif dalam menemukan konsep dari

fakta yang dilihatnya langsung dengan arahan dan bimbingan guru.
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Adapun langkah-langkah model pembelajaran kooperatif adalah

Tahap 1: Menyampaikan Tujuan dan Memotivasi Siswa

Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang akan dicapai pada kegiatan
pelajaran dan menekankan pentingnya topik yang akan dipelajari dan
memotivasi siswa belajar.

Tahap 2: Menyajikan Informasi

Guru menyajikan informasi atau materi kepada siswa dengan jalan
demonstrasi atau melalui bahan bacaan.

Tahap 3: Mengorganisasikan Siswa ke dalam Kelompok-
kelompok Belajar

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk
kelompok belajar dan membimbing setiap kelompok agar melakukan
transisi secara ekektif dan efisien.

Tahap 4: Membimbing Kelompok Bekerja dan Belajar

Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka
mengerjakan tugas mereka.

Tahap 5: Evaluasi

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari atau
masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.

Tahap 6: Memberikan Penghargaan

Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil
belajar individu dan kelompok. (Rusman, 2016: 211)

Dari pendapat di atas, langkah-langkah pembelajaran kooperatif yaitu: 1)
guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa; 2) guru
menyajikan materi kepada siswa; 3) guru mengorganisasikan siswa ke
dalam kelompok belajar; 4) guru membimbing siswa ke dalam

kelompok; 5) guru melakukan evaluasi belajar kepada siswa; dan 6) guru

memberikan apresiasi/penghargaan kepada siswa maupun kelompok.

Pembelajaran kooperatif yang dilakukan dengan benar akan dapat
menimbulkan saling ketergantungan positif antar anggota kelompok
(Sutirman, 2013: 29). Jadi saling ketergantungan positif dapat diartikan
bahwa anggota yang satu membutuhkan anggota yang lain, dari hal

tersebut secara otomatis akan terjalin kerjasama yang saling
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menguntungkan. Aktivitas kelompok yang dilakukan bersama-sama
membuat terjadinya interaksi langsung dengan tatap muka yang dapat
membangun kebersamaan diantara anggota kelompok disertai dengan
ikatan emosional yang lebih erat. Seperti, sikap simpati dan empati
diatara para siswa dapat timbul. Selain itu, pembagian tugas dalam
kelompok akan berdampak terhadap tumbuhnya tanggung jawab untuk
belajar dan berkewajiban menyampaikan kepada anggota yang lain. Pada
akhirnya, dalam pembelajran kooperatif juga terjadi proses interaksi antar
individu yang menuntut siswa mempunyai kemampuan komunikasi
interpersonal yang baik, sehingga nantinya akan terjalin hubungan yang

harmonis dan kondusif dalam kelas .

Penerapan model dan metode pembelajaran memang merupakan salah
satu komponen yang penting dalam kegiatan belajar mengajar di kelas,
karena dengan model pembelajaran itu guru dapat menciptakan kondisi
belajar yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Selain itu,
penggunaan model pembelajaran yang dipilih dan dipergunakan dengan
baik oleh guru dapat mendorong siswa untuk aktif mengikuti kegiatan
belajar di dalam kelas. Pemilihan model pembelajaran harus dilandaskan
pada pertimbangan menempatkan siswa sebagai subjek belajar yang
tidak hanya menerima secara pasif apa yang disampaikan oleh guru.
Guru harus menempatkan siswanya sebagai insan yang secara alami
memiliki pengalaman, pengetahuan, keinginan, dan pikiran yang dapat

dimanfaatkan untuk belajar, baik secara individual maupun berkelompok.
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2.1.4 Model Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 11

Menurut A¢ikgoz (Eveim, dkk. 2012: 1652), the technique ‘‘jigsaw” is
based on group dynamics and social interaction. It is one of the “pure”
cooperative learning technique was first developed by Aranso et al and
then Slavin (Evcim, dkk. 2012: 1652) made some some changes in order
to make it more useful and created jigsaw Il. The Jigsaw method
provides student with the opportunity to be actively involved with the
learning process. With multiple exposures to this method, student should
feel more comfortable with their roles. Some Type of evaluation of the
cooperative group could increase its effectiveness by adding
accountability to each individual for the group’s performance.

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw merupakan dasar pergerakan grup dan interaksi sosial. Tipe
tersebut dikembangkan oleh Slavin. Slavin membuat perubahan agar
menjadi tipe yang lebih mudah digunakan dan tipe itu disebut Jigsaw I1.
Jigsaw ini membawa manfaatkan bagi siswa dengan memberi
kesempatan siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Dengan
metode ini, siswa akan merasa lebih nyaman dengan peraturannya. Dan
pembelajaran kooperatif tersebut dapat meningkatkan keefektifan dan
akuntabilitas individu dalam kelompoknya.

Menurut Slavin (2010: 245), model pembelajaran tipe Jigsaw Il ini
memiliki perbedaan mendasar dibandingkan model pembelajaran Jigsaw
I. Pada Jigsaw I, awalnya siswa hanya belajar konsep tertentu yang akan
menjadi spesialisasinya sementara konsep-konsep lain ia dapatkan
melalui diskusi dengan teman segrupnya. Sedangkan pada Jigsaw Il ini,
setiap siswa memperoleh kesempatan belajar secara keseluruhan konsep
sebelum ia belajar spesialisasinya untuk menjadi expert.

Dalam belajar kooperatif tipe Jigsaw, secara umum siswa

dikelompokkan secara heterogen dalam kemampuan. Siswa diberikan
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materi baru atau pendalaman dari materi sebelumnya untuk dipelajari.
Masing-masing anggota kelompok secara acak ditugaskan untuk menjadi
ahli (expert) pada suatu aspek tertentu dari materi tersebut. Sedangkan,
Jigsaw Il siswa memperoleh kesempatan belajar secara keseluruhan
materi sebelum siswa ditugaskan untuk menjadi ahli.

Menurut Sutirman (2013: 35), pada metode Jigsaw Il ini kelas dibagi
menjadi kelompok-kelompok yang terdiri dari empat anggota dengan
latar belakang yang berbeda. Tiap anggota mendapat tugas yang
berbeda. Masing-masing siswa Yyang menedapatkan topic sama
berkumpul menjadi kelompok ahli. Siswa mengerjakan soal sesuai
dengan topik yang dipelsjari. Nilai individu digunakan untuk
menghitung nilai kelompok, dan peningkatan nilai individu.

Menurut Sengul and Katranci (Ahmad, 2014: 806), menjelaskan bahwa
di dalam model pembelajaran Jigsaw siswa dibentuk menjadi dua
kelompok vyaitu kelompok asal dan kelompok ahli, setiap anggota

kelompok bertanggung jawab atas materi yang didapatnya masing-

masing di kelompok ahli untuk menjelaskan kembali di kelompok asal.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat diartikan bahwa Jigsaw 11
merupakan model pembelajaran dimana siswa dibentuk menjadi dua
kelompok yaitu kelompok asal dan kelompok ahli, yang setiap anggota
kelompok mempunyai tanggung jawab yang berbeda. Namun,

sebelumnya semua anggota telah mempelajari semua materi.

Kelebihan dari Jigsaw Il adalah semua siswa membaca materi, yang
akan membuat konsep-konsep yang telah disatukan menjadi lebih mudah

untuk dipahami (Slavin, 2010: 237). Jadi pada Jigsaw 1, seluruh anggota
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kelompok dapat kesempatan untuk membaca seluruh materi yang akan
dipelajari. Sehingga nantinya siswa mampu menjalankan tugaskannya

dengan baik.

Slavin (2010: 241) menjelaskan Jigsaw Il terdiri atas siklus regular dari
kegiatan-kegiatan mengajar, yaitu.

a. Membaca
Para siswa menerima topik ahli dan membaca materi yang diminta
untuk menemukan informasi.

b. Diskusi kelompok ahli
Para siswa dengan keahlian yang sama bertemu untuk
mendiskusikannya dalam kelompok-kelompok ahli.

c. Laporan tim
Para ahli kembali kedalam kelompok mereka masing-masing untuk
mengajari topik-topik mereka kepada teman satu timnya.

d. Tes
Para siswa mengerjakan kuis-kuis individual yang mencakup semua
topik.

e. Rekognisi tim
Skor tim dihitung berdasarkan skor perkembangan individual.

Siklus-siklus tersebut menjadi dasar langkah-langkah pelaksanaan model

pebelajaran Jigsaw Il. Huda (2015: 118), mengemukakan bahwa.

Teknis pelaksanaan Jigsaw Il hampir sama dengan Jigsaw |. pertama-
tama, setiap kelompok disajkan informasi yang sama. Kemudian,
masing-masing kelompok menunjuk satu orang anggota yang dianggap
ahli (expert) untuk bergabung dalam satu kelompok lagi, yang sering
dikenal dengan “kelompok ahli” (expert group). Dalam “kelompok ahli”
ini, setiap anggota saling berdiskusi untuk memahami lebih detail
tentang informasi tersebut. Setalah itu, mereka kembali ke kelompoknya
masing-masing untuk mengajarkan topik yang lebih spesifik dari
informasi tersebut kepada teman-teman satu kelompoknya bisa siap
menghadapi ujian secara individu berikutnya. setelah itu, setiap anggota
diuji secara individual melalui kuis. Skor yang diperoleh setiap anggota
dari hasil kuis ini akan menentukan skor yang diperoleh oleh kelompok
mereka.
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Secara lebih rinci langkah—langkah pelaksaan metode Jigsaw Il adalah
berikut ini.

a. Kelas dibagi dalam beberapa kelompok

b. Tiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa heterogen

c. Setiap kelompok mendapat tugas untuk mempelajari materi dengan
jumlah topic sebanyak jumlah anggota kelompok

d. Anggota dalam setiap kelompok mendapat tugas untuk memhami
materi yang berbeda berkumpul menjadi kelompok ahli

e. Setelah selesai berdiskusi dalam kelompok ahli, anggota kelompok

ahli kembali ke kelompok asal masing-masing untuk menjelaskan

materi yang dipelajarinya kepada teman-teman satu kelompok

Guru berperan sebagai fasilitator dan motivator

Tiap minggu dilakukkan evaluasi individu dan kelompok

Siswa dan kelompok yang mendapat nilai sempurna diberi

penghargaan.

(Sutirman, 2013: 35)

S

Model pembelajaran yang menitikberatkan pada kerja kelompok siswa
dalam bentuk kecil. Dalam model kooperatif Jigsaw Il ini siswa memiliki
banyak kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan mengolah
informasi  yang didapat dan dapat meningkatkan keterampilan
berkomunikasi, anggota kelompok bertanggung jawab terhadap
keberhasilan kelompoknya dan ketuntasan bagian materi yang dipelajari
dan dapat menyampaikan informasinya kepada kelompok lain. Dan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ini memperoleh prestasi lebih baik,
mempunyai sikap dan yang lebih baik dan lebih positif tehadap
pembelajaran, di samping saling menghargai perbedaan dan pendapat

orang lain.
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2.1.5 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted

Intruction/Individualization (TAI)

Pembelajaran kooperatif mempunyai banyak tipe salah satunya yaitu Team
Assisted Individualization (TAI). Model Pembelajaran tipe Team Assisted
Individualization merupakan bentuk pembelajaran kombinasi antara
pembelajaran  kooperatif/kalaboratif dengan pembelajaran individual
dimana siswa dapat mengembangkan pengetahuan dan pengalamannya.
Peran guru di sini hanya sebagai fasilitator dan penertiban terhadap
jalannya pembelajaran dan dalam metode TAI ini, akuntabilitas individu,
kesempatan yang sama untuk sukses, dan motivasional menjadi unsur-
unsur utama yang harus ditekankan oleh guru.

Menurut Tinungki (2015: 27), model cooperative learning model type
team assisted individualization (TAI) is a group learning which puts the
students in small group consisting of two or more heterogeneous student to
help each other in learning the material. This model also emphasize on the
positive interdependence among student, their individual responbility, face
to face meeting, intensive communication, and group evaluation process
so that the classroom management become more effective.

Model pembelajaran kooperatif tipe Team Assited Individualization (TAI)
merupakan grup belajar yang mana siswa membentuk grup kecil bersifat
heterogen, siswa saling membantu dalam proses pembelajaran. Model ini
juga menekankan pada ketergantungan positif pada siswa, tanggung
jawab individu siswa, tatap muka langsung, komunikasi yang lebih intens,

dan penilaian grup berdasarkan proses, dan pengaturan kelas menjadi lebih

efektif.
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Huda (2015: 125), mengemukakan bahwa dalam metode TAI, siswa
dikelompokkan berdasarkan kemampuannya. Masing—masing kelompok
terdiri dari 4 siswa dan ditugaskan untuk menyelesaikan materi
pembelajaran atau PR tertentu. Setiap kelompok diberi serangkaian tugas
tertentu untuk dikerjakan bersama-sama. Poin—poin dalam tugas dibagikan
secara berurutan kepada setiap anggota (misalnya, untuk materi
matematika yang terdiri dari 8 soal, berarti empat anggota dalam setiap
kelompok harus saling bergantian menjawab soal-soal tersebut). Semua
anggota harus saling mengecek jawaban teman-teman satu kelompoknya
dan saling memberi bantuan jika memang dibutuhkan.

Model pembelajaran Team Assisted Individualization memiliki delapan

komponen. Kedelapan komponen tersebut adalah sebagai berikut.

a. Teams, yaitu pembentukan kelompok heterogen yang terdiri atas 4
sampai 6 siswa.

b. Placement test, yakni pemberian pretest kepada siswa atau melihat
ratarata nilai harian siswa agar guru mengetahui kelemahan siswa pada
bidang tertentu.

c. Student creative, melaksanakan tugas dalam suatu kelompok dengan
menciptakan situasi di mana keberhasilan individu ditentukan atau
dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya.

d. Team study, yaitu tahapan tindakan belajar yang harus dilaksanakan
oleh kelompok dan guru memberikan bantuan secara individual kepada
siswa yang membutuhkannya.

e. Team scoresand team recognition, yaitu pemberian skor terhadap hasil
kerja kelompok dan memberikan Kriteria penghargaan terhadap
kelompok yang dipandang kurang berhasil dalam menyelesaikan tugas.

f. Teaching group, yakni pemberian materi secara singkat dari guru
menjelang pemberian tugas kelompok.

g. Facts test, yaitu pelaksanaan tes-tes kecil bardasarkan fakta yang
diperoleh siswa.

h. Whole class units, yaitu pemberian materi oleh guru kembali di akhir
waktu pembelajaran dengan strategi pemecahan masalah.

(Suyitno, 2007: 20)

Berdasarkan pemaparan para ahli di atas model pembelajaran Team
Assisted Individualization merupakan model pembelajaran dimana siswa

ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil (4 sampai 6 siswa) yang

heterogen dan selanjutnya diikuti dengan pemberian bantuan secara
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individu bagi siswa yang memerlukannya. Sebelum dibentuk kelompok,

siswa diajarkan bagaimana bekerja sama dalam suatu kelompok. Siswa

diajari menjadi pendengar yang baik, dapat memberikan penjelasan kepada

teman sekelompok, berdiskusi, mendorong teman lain untuk bekerja sama,

menghargai pendapat teman lain, dan sebagainya. Masing-masing anggota

dalam kelompok memiliki tugas yang setara. Karena pada pembelajaran

kooperatif keberhasilan kelompok sangat diperhatikan, maka siswa yang

pandai ikut bertanggung jawab membantu temannya yang lemah dalam

kelompoknya. Dengan demikian, siswa yang pandai dapat

mengembangkan kemampuan dan keterampilannya, sedangkan siswa yang

lemah akan terbantu dalam memahami permasalahan yang diselesaikan

dalam kelompok tersebut.

Menurut Slavin (2005: 200) kelebihan pembelajaran tipe Team Assisted

Individualization adalah sebagai berikut.

a. Siswa yang lemah dapat terbantu dalam menyelesaikan masalahnya.

b. Siswa yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan
ketrampilannya.

c. Adanya tanggung jawab dalam kelompok untuk menyelesaikan
permasalahannya.

d. Siswa diajarkan bagaimana bekerjasama dalam suatu kelompok.

Sedangkan menurut Slavin (2005: 200) kelemahan pembelajaran tipe

Team Assisted Individualization adalah sebagai berikut.

a. Tidak ada persaingan antar kelompok.

b. Siswa yang lemah dimungkinkan menggantungkan pada siswa yang
pandai.

Berdasarkan uraian di atas dapat diartikan bahwa model pembelajaran

kooperatif Team Assisted Individualization diterapkan dengan alasan dapat

mengembangkan kecakapan siswa dan membantu siswa dalam kesulitan

belajar secara individual. Dengan demikian, terjadi aktivitas yang saling
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menguntungkan atau terjadi ketergantungan positif antara siswa yang
memiliki kemampuan tinggi dengan siswa yang memiliki kemampuan
sedang dan rendah. Dalam metode TAI ini juga menekankan akuntabilitas
individu, kesempatan yang sama untuk sukses, dan motivasional menjadi

unsur-unsur utama yang harus ditekankan oleh guru.

2.1.6 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Tari Bambu (Bamboo

Dancing)

Huda (2015: 147), model pembelajaran Tari Bambu merupakan
pengembangan dan modifikasi dari teknik Lingkaran Kecil Lingkaran
Besar, di beberapa kelas, teknik Lingkaran Besar Lingkaran Kecil sering
kali tidak bisa dilaksanakan karena kondisi penataan ruang kelas yang
tidak menunjang. Tidak ada cukup ruang didalam kelas untuk membentuk
lingkaran dan tidak selalu memungkinkan untuk membawa siswa keluar
dari ruang kelas dan belajar dialam bebas, dinamakan Tari Bambu karena
siswa belajar dan saling berhadapan dengan model yang mirip seperti dua
potong bambu yang digunakan dalam tari bambu. Tari Bambu sangat
populer di Negara Fhilipina. Model pembelajaran ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berbagi informasi pada saat yang
bersamaan dengan pasangan yang berbeda secara teratur.

Kegiatan belajar mengajar dengan teknik Tari Bambu yaitu siswa saling
berbagi informasi pada saat yang bersamaan. Bahan pelajaran yang paling
cocok digunakan dengan teknik ini adalah bahan yang membutuhkan
pertukaran pengalaman, pikiran dan informasi antar siswa (Desmawati,
2014: 21). Jadi, definisi Tari Bambu ini merupakan model pembelajaran

perpasangan Yyang saling behadapan dan berganti pasangan dengan

bergeser untuk saling berbagi infomasi dan pengalaman.
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Langkah-langkah pembelajaran yang ditempuh dalam melaksanakan
Model Pembelajaran Tari Bambu (Bamboo Dancing) menurut Huda
(2015:147) adalah.

a. Penulisan topik di papan tulis atau mengadakan tanya jawab
dengan siswa.

b. Separuh kelas (atau seperempat jika jumlah siswa terlalu banyak)

berdiri berjajar. Cara kedua ini akan memudahkan pembentukan

kelompok karena diperlukan waktu yang relatif singkat.

Separuh kelas lainnya berjajar dan menghadap jajaran yang pertama.

. Dua siswa yang berpasangan dari kedua jajaran berbagi informasi.

e. Kemudian, satu atau dua siswa yang berdiri diujung salah satu jajaran
pindah ke ujung lainnya di jajaran yang lain sehingga jajaran ini akan
bergeser. Dengan cara ini, masing-masing siswa mendapatkan
pasangan yang baru untuk berbagi informasi. Pergeseran bisa
dilakukan terus sesuai dengan kebutuhan.

Qo

Menurut Huda (2015: 147), model pembelajaran Tari Bambu mempunyai

Kelebihan dan Kelemahan sebagai berikut:

Kelebihan model pemebelajaran kooperatif Tari Bambu , yaitu
a. Struktur yang jelas sehingga memungkinkan siswa untuk saling
berbagi informasi dengan singkat dan teratur.
b. Adanya pertukaran pengalaman, pikiran, dan informasi antar siswa.
c. Meningkatkan kerja sama antar siswa.
d. Meningkatkan toleransi sesama siswa.

Kelemahan model pembelajaran Tari Bambu (Bamboo Dancing) sebagai
berikut:

a. Kelompok belajarnya terlalu gemuk sehingga menyulitkan proses

belajar mengajar.

b. Siswa lebih banyak bermainnya daripada belajar.

c. Interaksi pembelajaran tidak terjadi secara baik.
Tari Bambu ini merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang
menekankan pada aktivitas siswa, kemampuan siswa dalam berkomunikasi

ketika mereka harus berbagi informasi dan juga menuntut siswa untuk

aktif dalam proses pembelajaran. Model ini juga mengajarkan siswa untuk
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menghargai pendapat orang lain, dan model pembelajaran kooperatif ini

dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa.

2.1.7 Mata Pelajaran IPS Terpadu

Menurut Trianto  (2014: 171), llmu Pengetahuan Sosial merupakan
integrasi dari berbagai cabang disiplin ilmu sosial seperti sosiologi,
sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya. Senada dengan
pendapat Zubaedi (2011: 288), mendefinisikan ilmu pengetahuan sosial
sebagai metode pelajaran di sekolah yang di desain atas dasar fenomena,
masalah dan realitas sosial dengan pendekatan interdisipliner yang
melibatkan berbagai cabang ilmu-ilmu dan humaniora seperti
kewarganegaraan, sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi, antropologi,

pendidikan.

Menurut Kosasih (dalam Trianto, 2014: 173), ilmu pengetauan sosial juga
membahas antara manusia dengan lingkungannya. Lingkungan masyarakat
dimana anak diidk tumbuh dan berkembang sebagai bagian dari
masyarakat, dihadapakan pada berbagai permasalahan yang ada dan terjadi

di lingkungan sekitarnya.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut, IPS Terpadu mempelajari masalah
sosial yang terjadi di masyarakat sehingga harus memadukan berbagai
cabang ilmu sosial yang dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena
sosial. Hal tersebut sesuai dengan karakteristik mata pelajaran IPS di SMP/

MTs yang diungkapkan oleh Trianto (2014: 174-175) antara lain.
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IImu Pengetahuan Sosial merupakan gabungan dari unsur-unsur
geografi, sejarah, ekonomi, hukum dan politik, kewarganegaraan,
sosiologi, bahkan juga bidang humaniora, pendidikan, dan agama
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IImu Pengetahuan Sosial
berasal dari struktur keilmuan geografi, sejarah, ekonomi, dan
sosiologi, yang dikemas sedemikian rupa sehingga menjadi pokok
bahasan atau topik (tema) tertentu

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dapat menyangkut
berbagai masalah sosial yang dirumuskan dengan pendekatan
interdisipliner dan multidisipliner

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dapat menyangkut
peristiwa dan perubahan kehidupan masyarakat dengan prinsip sebab
akibat, kewilayahan adaptasi dan pengelolaan lingkungan struktur,
proses, dan masalah sosial, serta upaya-upaya perjuangan hidup agar
survive seperti pemenuhan kebutuhan, kekuasaan, keadilan, dan
jaminan keamanan.

Menurut Trianto (2014: 174), tujuan dari pendidikan IPS adalah untuk

mendidik dan mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepad siswa

untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat kemampuan, dan

lingkungannya, sertaberbagai bekal siswa untuk melanjutkan pendidikan

ke jenjang yang lebih tinggi.

Tujuan pembelajaran IPS menurut Zubaedi (2011: 289), mencakup empat
hal antara lain.

1)

2)

3)

4)

Mengembangkan pengetahuan dasar kesosiologian, kegeografian,
keekonomian, kesejarahan, dan kewarganegaraan (atau konsep-konsep
yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungan),
Mengembangkan kemampuan berpikir Kritis, keterampilan inkuiri,
pemecahan masalah, dan keterampilan sosial.

Membangun  komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai
kemanusiaan (serta mengembangkan nilai-nilai luhur budaya bangsa).
Memiliki kemampuan berkomunikasi, berkompetensi dan bekerjasama
dalam masyarakat yang majemuk, baik dalam skala lokal, nasional,
maupun internasional.

Berdasarkan uraian di atas, IPS Terpadu dirancang untuk mengembangkan

potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di
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masyarakat, melatih keterampilan untuk mengatasi setiap masalah, serta

melatih kemampuan berkomunikasi dan bekerjasama dalam kehidupan

bermasyarakat. Pada dasarnya tujuan pendidikan IPS adalah membekali

siswa dengan pengetahuan sosial agar berguna di masyarakat untuk

menjadikan warga negara yang memiliki pengetahuan, nilai, sikap, dan

keteampilan.

2.2 Penelitian Yang Relevan

Untuk membandingkan hasil penelitian penulis dengan penelitian terdahulu

maka di bawah ini penulis akan menuliskan beberapa penelitian yang relevan

yang ada Kkaitannya dengan pokok masalah. Penelitian

ini  mengenai

perbandingan tiga model pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan soft skill

untuk siswa kelas V111 di SMP Negeri 1 Seputih Raman. Berdasarkan eksplorasi

peneliti, ditemukan beberapa tulisan yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu.

Tabel 2. Penelitian Relevan

No. | Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian
1. Muhammad Irfan | Pengembangan Aspek Soft | Hasil penelitian
Arvianto ( 2004) Skill  melalui  Penerapan | menunjukan rata-rata
Strategi Pembelajaran | keseluruhan aspek
Cooperative Pada Mata | soft skill yang dimiliki
Pelajaran Mem-bubut Siswa | siswa mengalami
Kelas XI Di SMK Negeri 1 | peningkatan  dengan
Gombong diterapkannya strategi

pembelajaran

kooperatif pada saat
pembelajaran di kelas.
2. Siti  Qomariyah | Pengaruh Model | Hasil penelitian
(2013) Pembelajaran ~ Kooperatif | menunjukan rata-rata
Tipe Jigsaw Il terhadap | kemampuan penalaran
Kemampuan Penalaran dan | dan komunikasi
Komunikais Tematik di | tematik siswa dengan
SMA Negeri 1 Terbanggi | pembelajaran Jigsaw
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Besar Lampung Tengah Il lebih tingi dari
pembelajaran
konvendional pada
taraf signifikasi
0=0,05.

Hadi Rismanto | Pengembangan Soft Skill | Hasil penelitian ini

dan Mohammad |siswa melalui  metode | menunjukan

Murir (2013) Cooperative Learning Tipe | penerapan metode
Jigsaw di SMK Muda Patria | cooperative learning
Kalasan tipe jigsaw  dapat

meningkatkan soft

skill siswa kelas X
SMK Muda Patria
Kalasan
Aidha Meningkatkan hasil belajar | hasil penelitian
Yuliandary, siswa kelas VII B SMP | menunjukan  bahwa
Zainudin dan | Negeri 1 Tamban Pada | bahwa dengan
Mustika Wati | Materi Ajar Kalor | menerapkan  model
(2013) Menggunakan Model | pembelajaran
Pembelajaran ~ Kooperatif | kooperatif tipe TAI
Tipe Team Assisted | pada materi ajar kalor
Individulization (TAI) efektif dapat
meningkatkan  hasil
belajar siswa kelas
VIl B SMP Negeri 1
Tamban.
Desmawati Penerapan Model | Hasil observasi minat
(2014) Pembelajaran ~ Kooperatif | belajar dapat dilihat
Tipe Tari Bambu Pada |bahwa guru sudah
Mata Pelajaran Sejarah meningkatkan
penggunaan  mo-del
pembelajaran
kooperatif tipe tari
bamboo dengan baik
dan perilaku belajar
siswa sudah
meningkat
Siti Ruhibah | Perbandingan Keterampilan | Hasil penelitian
(2016) Sosial Antar Siswa Yang | menunjukan ada
Pembelajarannya perbedaan  rata-rata
Menggunakan Model | keterampilan  sosial
Pembelajaran ~ Kooperatif | siswa yang diberi
Tipe Snowball Throwing | model pembelajaran
(St) Talking Stick (Ts) Dan | kooperatif tipe
Tari Bambu(Bamboo | Snowball  Throwing,
Dancing) Pada Mata | Talking Stick dan Tari
Pelajaran  Ips  Terpadu | Bambu. Hal tersebut




55

Siswa Kelas VII  Smp
Negeri 1 Sumber Jaya
Tahun Pelajaran 2013/2014

dibuktikan dengan
diperolehnya F hiwng
18,273 dan Fiape 3,104

dengan kriteria Ho
ditolak dan Ha
diterima.

7. Jayadi,

Eddy
(2013)

R.

Gunawan
Sudarmanto dan

Purnomo

Studi Perbandingan Hasil
Belajar IPS dengan Model
Pembelajaran Tipe Yyang
Berbeda

Hasil penelitian dapat
disimpulkan (1) Ada
perbedaan dalam hasil
rata-rata  IPS  siswa
yang diberikan
pembelajaran

kooperatif model NHT,
IGT dan TPS. (2) Hasil

studi  sosial  siswa
dengan menggunakan
model  pembelajaran

kooperatif NHT lebih
tinggi dari
pembelajaran

kooperatif model TGT

jenis. (3) Hasil
penelitian  mahasiswa
sosial belajar
menggunakan  Model

pembelajaran
kooperatif NHT lebih

tinggi daripada
menggunakan  model
kooperatif TPS.

Adapun perbedaan penelitian yang akan dilaksanakan peneliti dengan keenam

penelitian yang relevan tersebut adalah penelitian yang akan dilaksanakan

menekankan pada perbedaan soft skill dalam pembelajaran yang menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il, model pembelajaran kooperatif

tipe TAI dan pembelajaran kooperatif tipe Tari Bambu pada mata pelajaran IPS

Terpadu siswa kelas VIII. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian

ekperimen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manakah dari ketiga

model pembelajaran kooperatif tersebut yang lebih baik dalam membantu siswa
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mengembangkan dan meningkatkan soft skill yang dimiliki Sedangkan
persamaan penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan penelitian relevan di
atas yaitu adanya keterkaitan variabel yang akan digunakan serta kesamaan pada
desain penelitian. Sehingga penelitian relevan tersebut menjadi acuan peneliti

untuk setiap variabel penelitian dan juga desain penelitian yang akan digunakan.

2.3 Kerangka Pikir

Uma Sekaran (Sugiyono, 2015: 91), mengemukakan bahwa kerangka berfikir
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan
berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Jadi
secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antar variabel independen dan

dependen.

Tingkat keberhasilan dalam pencapaian tujuan pembelajaran tergantung pada
proses pembelajaran. Keberhasilan tujuan pembelajaran adalah dimana
tercapinya hasil belajar siswa dengan baik dari ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik. Saat ini masih banyak guru hanya memperhatikan hasil belajar
ranah kognitif (hard skill) saja dan tetapi kurang memperhatikan hasil belajar
ranah afektif siswa yaitu berupa soft skill. Ada banyak faktor yang
mempengaruhi keberhasilan tersebut, salah satunya adalah penggunaan model
pembelajaran oleh guru. Proses belajar hendaknya guru dapat memilih model
pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran yang disajikan sehingga
dapat menciptakan suasana interaksi belajar kondusif yang dapat memotivasi

siswa sehingga siswa akan aktif, senang dan mudah memahami materi
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pelajaran dalam proses belajar mengajar. Upaya mengembangkan dan melatih
soft skill siswa dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif. Model
pembelajaran kooperatif meupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa
saling bekerja sama, bekomunikasi dan berbagi informasi pengetahuan dan
pengalaman dengan teman yang lain seta mulai belajar untuk bertanggung

jawab dan menghargai orang lain.

Variabel bebas dalam penelitian (independen) dalam penelitian ini adalah
penerapan model pembelajaran kooperatif, yaitu kooperatif tipe Jigsaw I,
kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI), dan kooperatif tipe Tari
Bambu (Bamboo Dancing). Variabel terikat (dependen) dalam penelitian
adalah soft skill siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu melalui ketiga model

pembelajaran tersebut.

1. Perbedaan rata-rata soft skill siswa antara model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw Il, Model Pembelajaran kooperatif tipe Team
Assisted Individualization (TAI) dan Model Pembelajaran kooperatif
tipe Tari Bambu (Bamboo Dancing).

Soft skill merupakan salah satu bentuk hasil belajar ranah afektif yang harus
dimiliki oleh siswa. Soft skill adalah kemampuan interpersonal dan
kemampuan intrapersonal yang dimiliki seseorang dalam menunjang
keberhasilan seseorang. Komponen soft skill ini meliputi kemampuan
bekerja sama, kemampuan beradaptasi, kejujuran, tangung jawab, toleransi,
kemampuan berkomunikasi dan menghargai orang lain.

Menurut Illah Sailah dalam naskah bukunya yang berjudul Pengembangan
Soft Skill di Perguruan Tinggi 2008 mendefinisikan soft skill sebagai.
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1) Keterampilan seseorang dalam berhubungan dengan orang lain (inter-
personal skills) dan keterampilan dalam mengatur dirinya sendiri (intra-
personal skills) yang mampu mengembangkan secara maksimal unjuk
kerja (performans) seseorang.

2) Selanjutnya diberikan contoh yang termasuk dalam keterampilan
mengatur dirinya sendiri antara lain (a) transforming character, (b)
transforming beliefs, (c) change management, (d) stress management,
(e) time management, (f) creative thinking processes, (h) goal setting
and life purpose, (i) acelerated learning techniques, dan lain-lain.

3) Sedangkan contoh keterampilan dalam berhubungan dengan orang lain
di antaranya adalah (a) communication skill, (b) relationship building,
(c) motivation skills, (d) leadership skills, (e) selfmarketing skills, (f)
negotiatian skills, (g) presentation skills, (h) public speaking skills, dan
lain lain.

Keberhasilan belajar siswa tidak hanya dilihat dari kemampuan

akademiknya saja (hard skill), namun juga dilihat dari ranah afektifnya (soft

skill) siswa tersebut. Keberhasilan siswa dalam pembelajaran dapat
ditunjang dengan penggunaan model pembelajaran. Dengan penggunaan
model pembelajaran yang tepat akan menciptakan suasana interaksi belajar
kondusif yang dapat memotivasi siswa sehingga siswa akan aktif, senang
dan mudah memahami materi pelajaran dalam proses belajar mengajar.
Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan vyaitu model

pembelajaran kooperatif.

Model Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat
sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen
(Rusman, 2016: 202). Model pembelajaran kooperatif terus dikembangkan

karena melalui model pembelajaran ini kemampuan berpikir, mengeluarkan
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pendapat, rasa percaya diri siswa dalam mengerjakan soal dapat

ditingkatkan.

Dalam pembelajaran ini akan tercipta sebuah interaksi yang lebih luas, yaitu
interaksi dan komunikasi yang dilakukan antara guru dengan siswa, siswa
dengan siswa, dan siswa dengan guru. Seperti yang diungkapkan oleh
Zubaedi (2011: 216), bahwa pembelajaran kooperatif mengajarkan

keterampilan hidup dasar.

Keterampilan yang dikembangkan oleh pembelajaran kooperatif yang
paling penting di antaranya mencakup mendengar, mengambil pendpat
oang lain, berkomunikasi secara efektif, mengatasi konflik, dan bekerja
bersama-sama untuk mewujudkan tujuan bersama. Model pembelajaran
kooperatif mempunyai banyak tipe dan tiga diantaranya yaitu pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw I, tipe Team Assisted Individualization (TAI), dan

tipe Tari Bambu (Bamboo Dancing).

Model pembelajaran kooperatif Jigsaw Il mempunyai langkah-langkah.
Seperti menurut Sutirman (2013: 45), langkah-langkah pelaksaan metode

Jigsaw Il adalah berikut ini.

1. Kelas dibagi dalam beberapa kelompok

Tiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa heterogen

3. Setiap kelompok mendapat tugas untuk mempelajari materi dengan
jumlah topic sebanyak jumlah anggota kelompok

4. Anggota dalam setiap kelompok mendapat tugas untuk memhami materi
yang berbeda berkumpul menjadi kelompok ahli

5. Setelah selesai berdiskusi dalam kelompok ahli, anggota kelompok ahli
kembali ke kelompok asal masing-masing untuk menjelaskan materi
yang dipelajarinya kepada teman-teman satu kelompok

N
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6. Guru berperan sebagai fasilitator dan motivator
7. Tiap minggu dilakukkan evaluasi individu dan kelompok
8. Siswa dan kelompok yang mendapat nilai sempurna diberi penghargaan.

Model pembelajaran kooperatfi tipe Team Assisted Individualization (TAI)
mempunyai langkah-langkah yang tertuang dalam delapan komponen.

Kedelapan komponen tersebut adalah sebagai berikut.

1. Teams, yaitu pembentukan kelompok heterogen yang terdiri atas 4
sampai 6 siswa.

2. Placement test, yakni pemberian pretest kepada siswa atau melihat
ratarata nilai harian siswa agar guru mengetahui kelemahan siswa pada
bidang tertentu.

3. Student creative, melaksanakan tugas dalam suatu kelompok dengan
menciptakan situasi di mana keberhasilan individu ditentukan atau
dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya.

4. Team study, yaitu tahapan tindakan belajar yang harus dilaksanakan
oleh kelompok dan guru memberikan bantuan secara individual kepada
siswa yang membutuhkannya.

5. Team scoresand team recognition, yaitu pemberian skor terhadap hasil
kerja kelompok dan memberikan kriteria penghargaan terhadap
kelompok yang dipandang kurang berhasil dalam menyelesaikan tugas.

6. Teaching group, yakni pemberian materi secara singkat dari guru
menjelang pemberian tugas kelompok.

7. Facts test, yaitu pelaksanaan tes-tes kecil bardasarkan fakta yang
diperoleh siswa.

8. Whole class units, yaitu pemberian materi oleh guru kembali di akhir
waktu pembelajaran dengan strategi pemecahan masalah.

(Suyitno, 2007: 20).

Selanjutnya langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Tari
Bambu (Bamboo Dancing) menurut Miftahul Huda (2015: 147) adalah.

1. Penulisan topik di papan tulis atau mengadakan tanya jawab
dengan siswa.

2. Separuh kelas (atau seperempat jika jumlah siswa terlalu
banyak) berdiri berjajar. Cara kedua ini akan memudahkan
pembentukan kelompok karena diperlukan waktu yang relatif
singkat.

3. Separuh kelas lainnya berjajar dan menghadap jajaran yang
pertama.
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4. Dua siswa yang berpasangan dari kedua jajaran berbagi
informasi.

5. Kemudian, satu atau dua siswa yang berdiri diujung salah satu
jajaran pindah ke ujung lainnya di jajaran yang lain sehingga
jajaran ini akan bergeser. Dengan cara ini, masing-masing
siswa mendapatkan pasangan yang baru untuk berbagi
informasi. Pergeseran bisa dilakukan terus sesuai dengan
kebutuhan.

Model pembelajaran Jigsaw 1I, lebih menekankan untuk melatih

ketermapilan siswa dalam berbicara dengan menyampaikan pendapat dan

meningkatkan keterampilan berkomunikasi, anggota kelompok bertanggung
jawab terhadap keberhasilan kelompoknya dan ketuntasan bagian materi
yang didalami dan menyampaikan informasi tersebut kepada kelompok
lain. Pada model pembelajaran kooperatif tipe TAI lebih menekankan
melatih keterampilan siswa bekerja sama dan menghargai pendapat orang
lain. Pada langkah-langkah TAI, di tahap team study yaitu tahapan tidakan
belajar yang harus dilaksanakan oleh kelompok, sehingga pada tahap ini
siswa diajarkan untuk bekerja sama dalam suatu kelompok. Dan pada
pembelajaran kooperatif ini keberhasilan kelompok sangat diperhatikan,
maka siswa yang pandai ikut bertanggung jawab membantu temannya yang
lemah. Sedangkan pada model pembelajaran kooperatif tipe Tari bambu
lebih melatih siswa untuk mempunyai rasa toleransi yang tinggi dimana
pada model ini siswa dihadapakan pada pasangan yang berbeda untuk

berbagi informasi dan pengalaman serta  meningkatkan kemampuan

berdaptasi siswa dan juga dapat meningkatkan kerja sama antar siswa.
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Berdasarkan uraian langkah-langkah tersebut dapat dilihat perbedaan
karakteristik antara ketiga model pembelajaran kooperatif tersebut,
sehingga diduga ada perbedaan soft skill siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran kooperatf tipe Jigsaw Il dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) dan
juga pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Tari

Bambu (Bamboo Dancing) pada mata pelajaran IPS terpadu.

Soft skill siswa yang pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il lebih baik dari pada model
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI).

Pendidik memiliki peranan penting sebagai motivator dan fasilitator dalam
pembelajaran peserta didik, mereka dituntut untuk memiliki kreativitas dan
inovasi yang tinggi dalam proses pembelajaran sehingga seluruh aspek

tujuan dalam pembelajaran dapat dicapai.

Pada model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II, Huda (2015: 118),
mengemukakan bahwa.

Teknis pelaksanaannya hampir sama dengan Jigsaw |. pertama-tama, setiap
kelompok disajikan informasi yang sama. Kemudian, masing-masing
kelompok menunjuk satu orang anggota yang dianggap ahli (expert) untuk
bergabung dalam satu kelompok lagi, yang sering dikenal dengan
“kelompok ahli” (expert group). Dalam “kelompok ahli” ini, setiap anggota
saling berdiskusi untuk memahami lebih detail tentang informasi tersebut.
Setalah itu, mereka kembali ke kelompoknya masing-masing untuk
mengajarkan topik yang lebih spesifik dari informasi tersebut kepada
teman-teman satu kelompoknya bisa siap menghadapi ujian secara individu
berikutnya. setelah itu, setiap anggota diuji secara individual melalui kuis.
Skor yang diperoleh setiap anggota dari hasil kuis ini akan menentukan skor
yang diperoleh oleh kelompok mereka.
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Dalam model kooperatif Jigsaw Il ini siswa memiliki banyak kesempatan
untuk mengemukakan pendapat dan mengolah informasi yang didapat dan
dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi, anggota kelompok
bertanggung jawab terhadap keberhasilan kelompoknya dan ketuntasan
bagian materi yang dipelajari dan dapat menyampaikan informasinya
kepada kelompok lain. Dan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ini
memperoleh prestasi lebih baik, mempunyai sikap dan yang lebih baik dan
lebih positif tehadap pembelajaran, di samping saling menghargai

perbedaan dan pendapat orang lain.

Sedangkan, Langkah-langkah model pembelajaran Team Assisted

Individualization Menurut Sutirman (2013: 36),

Metode ini diawalin dengan tes penempatan atau tes diagnostic. Selanjutnya
dibentuk kelompok dengan anggota yang heterogen. kemudian guru
memberikan bahan ajar sesuai dengan level kemampuan masing-masing
siswa. siswa belajar dalam kelompok dan mengerjakan tugas sesuai materi.
Anggota kelompok mlai memerikasa jawaban dicocokan dengan materi
serta memberikan bantuan bagi yang mengalami kesulitan. Berikutnya
diberikan soal untuk dikerjakan oleh maisng-masing siswa. secara berkala (
tiap minggu) guru merekap jumlah nilai setiap siswa. nilai siswa dalam
kelompok di rata-rata menjadi nilai kelompok. Kelompok yang memperoleh
nialai dengan memenuhi criteria tertentu diberikan penghargaan

Model pembelajaran Team Assisted Individualization merupakan
pembelajaran yang menekankan pada kerja sama dalam kelompok. Sebelum
dibentuk kelompok, siswa diajarkan bagaimana bekerja sama dalam suatu
kelompok. Siswa diajari menjadi pendengar yang baik, dapat memberikan

penjelasan kepada teman sekelompok, berdiskusi, mendorong teman lain

untuk bekerja sama, menghargai pendapat teman lain, dan sebagainya.
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Masing-masing anggota dalam kelompok memiliki tugas yang setara.
Karena pada pembelajaran kooperatif keberhasilan kelompok sangat
diperhatikan, maka siswa yang pandai ikut bertanggung jawab membantu
temannya yang lemah dalam kelompoknya. Dengan demikian, siswa yang
pandai dapat mengembangkan kemampuan dan keterampilannya,
sedangkan siswa yang lemah akan terbantu dalam memahami permasalahan

yang diselesaikan dalam kelompok tersebut.

Berdasarkan pernyataan diatas terdapat perbedaan dalam pembelajaran
Jigsaw Il dan Team Assisted Individualization (TAI). Pada kedua model
pembelajaran  tersebut sama-sama membentuk  kelompok yang
memungkinkan terjadinya Interaksi antar siswa dan terjalinnya komunikasi
serta menekankan tanggung jawab/akuntabilitas individu terhadap
keberhasilan kelompoknya. Pada pembelajaran Jigsaw Il interkasi belajar
lebih banyak terjadi karena siswa harus berinteraksi dalam kelompok ahli
dan kelompok asal, dan juga meningkatkan kemampuan berkomunikasi
siswa, dimana dalam langkahnya siswa harus menyampaikan materi
masing-masing yang telah didalami kepada kelompok asal maupun ahli.
Sedangkan pada pembelajaran TAI interaksi hanya terjadi dalam kelompok
itu saja namun lebih ditekankan pada kemampuan kerja sama siswa dalam
melaksankan tugas yang diberikan guru dan siswa didorong untuk
menghargai pendapat teman lainnya. Serta pada pembelajaran TAI siswa

yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan keterampilannya.
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Pada pembelajaran Jigsaw Il juga menumbuhkan tanggung jawab siswa,
dimana setiap siswa mempunyai tugas yang sama Yaitu menyampaikan
materi namun dengan topik yang berbeda-beda. Sedangkan pada
pembelajaran kooperatif tipe TAI juga menumbuhkan tanggung jawab
siswa, namun tanggung jawab hanya diberikan kepada siswa yang pandai
untuk membantu siswa yang lemah dalam kelompoknya. Sehingga siswa

yang lemah dapat bergantung kepada siswa yang pandai.

Berdasarkan pernyataan di atas, pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il dan
pembelajaran kooperatif tipe TAI, kedua model tersebut mampu
mengembangkan soft skill siswa berupa kemampuan bekomunikasi,
berkerja sama, tanggung jawab dan menghargai. Namun, dalam hal ini
model pembelajaran Jigsaw Il lebih baik dalam membantu siswa untuk
mengembangkan soft skill dibandingkan dengan model pembelajaran Team
Assisted Individualization (TAI). Karena, pada model pembelajaran Jigsaw
Il interaksi lebih banyak terjadi dengan adanya kelompok ahli dan
kelompok asal, sehingga komunikasi antar siswa lebih sering terjadi dan
setiap siswa mempunyai tanggung jawab yang sama. Sedangkan, model
pembelajaran tipe TAI interaksi hanya terjadi dalam satu kelompok kecil
saja, sehingga komunikasi tidak banyak terjadi, serta tanggung jawab lebih

berat diberikan pada siswa yang pandai.
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3. Soft skill siswa yang pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il lebih baik dari pada model
pembelajaran koopeatif tipe Tari Bambu (bamboo dancing).

Model kooperatif tipe Jigsaw Il ini merupakan model pembelajaran
kooperatif dengan dibentuknya kelompok kecil yang terdiri dari empat atau
enam orang secara heterogen dan siswa bekerja sama saling ketergantungan
positif dan bertanggung jawab secara mandiri untuk keberhasilan
kelompok. Pembelajaran Jigsaw Il ini sama dengan Jigsaw | bedanya
sebelum pelaksanaan pemebelajaran siswa diminta untuk mempelajari
materi secara keseluruhan. Dalam pembelajaran Jigsaw Il ini siswa
memiliki kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan mengolah
informais yang didapat dan dapat meningkatkan keterampilan

berkomunikasi.

Menurut Sengul and Katranci (Ahmad, 2014: 806), menjelaskan bahwa di
dalam model pembelajaran Jigsaw siswa dibentuk menjadi dua kelompok
yaitu kelompok asal dan kelompok ahli, setiap anggota kelompok
bertanggung jawab atas materi yang didapatnya masing-masing di

kelompok ahli untuk menjelaskan kembali di kelompok asal.

Pembelajara model Jigsaw ini anggota kelompok dihadapkan pada
permasalahan yang berbeda. Tetapi permasalahan yang dihadapi setiap
kelompok sama, setiap utusan dalam kelompok yang berbeda membahas
materi yang sama, atau yang disebut kelompok ahli. Selanjutnya hasil
pembahasan dibawa ke kelompok asal dan disampaikan pada anggota

kelompoknya.
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Sedangkan model pembelajaran kooperatif tipe Tari Bambu menurut
Miftahul Huda (2015: 147),

Model pembelajaran Tari Bambu merupakan pengembangan dan modifikasi
dari teknik Lingkaran Kecil Lingkaran Besar, di beberapa kelas, teknik
Lingkaran Besar Lingkaran Kecil sering kali tidak bisa dilaksanakan karena
kondisi penataan ruang kelas yang tidak menunjang. Tidak ada cukup ruang
didalam kelas untuk membentuk lingkaran dan tidak selalu memungkinkan
untuk membawa siswa keluar dari ruang kelas dan belajar dialam bebas,
dinamakan Tari Bambu karena siswa belajar dan saling berhadapan dengan
model yang mirip seperti dua potong bambu yang digunakan dalam tari
bambu. Tari Bambu sangat populer di Negara Fhilipina. Model
pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk berbagi
informasi pada saat yang bersamaan dengan pasangan yang berbeda secara
teratur.

Struktur model pembelajaran Tari Bambu ini siswa dibagi menjadi separuh
kelas (atau seperempat jika jumlah siswa terlalu banyak) lalu berdiri
berjajar. Cara kedua ini akan memudahkan pembentukan kelompok karena
diperlukan waktu yang relatif singkat. Separuh kelas lainnya berjajar dan
menghadap jajaran yang pertama. Dua siswa yang berpasangan dari kedua
jajaran berbagi informasi. Kemudian, satu atau dua siswa yang berdiri
diujung salah satu jajaran pindah ke ujung lainnya di jajaran yang lain
sehingga jajaran ini akan bergeser. Dengan cara ini, masing-masing siswa
mendapatkan pasangan yang baru untuk berbagi informasi. Pergeseran bisa
dilakukan terus sesuai dengan kebutuhan. Hal tersebut memungkinkan
meningkatkan toleransi siswa untuk menerima perbedaan yang ada dan

meningkatkan kemampuan siswa dalam beradaptasi dengan pasangan yang

berbeda serta menumbuhkan kerja sama antar siswa.
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Berdasarkan pernyataan tersebut Jigsaw Il memiliki perbedaan dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Tari Bambu (Bamboo Dancing). Model
pembelajaran tari bambu Kelompok belajarnya terlalu gemuk sehingga
menyulitkan proses belajar mengajar. Siswa lebih banyak bermainnya
daripada belajar dan interaksi pembelajaran tidak terjadi secara baik. Dalam
hal ini model pembelajaran Jigaw Il mampu membantu siswa untuk
mengembangkan soft skill dibandingkan dengan model pembelajaran Tari

Bambu (Bamboo Dancing).

Soft skill siswa yang model pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI)
lebih baik dari pada model pembelajaran kooperatif tipe Tari Bambu
(bamboo dancing).

Model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) merupakan
bentuk pembelajara kombinasi antara pembelajaran kooperatif/kalaboratif
dengan pembelajaran individual dimana siswa dapat mengembangkan
pengetahuan dan pengalamannya. Peran guru di sini hanya sebagai
fasilitator dan penertiban terhadap jalannya pembelajaran dan dalam metode
TAI ini, akuntabilitas individu, kesempatan yang sama untuk sukses, dan

motivasional menjadi unsur-unsur utama yang harus ditekankan oleh guru.
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Model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization ini

memiliki kelebihan dan kekurangan. Slavin (2005: 200), mengungkapkan

bahwa:

kelebihan pembelajaran tipe Team Assisted Individualization adalah sebagai

berikut.

a. Siswa yang lemah dapat terbantu dalam menyelesaikan masalahnya.

b. Siswa yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan
ketrampilannya.

c. Adanya tanggung jawab dalam kelompok untuk menyelesaikan
permasalahannya.

d. Siswa diajarkan bagaimana bekerjasama dalam suatu kelompok.

Sedangkan menurut Slavin (2005: 200) kelemahan pembelajaran tipe Team

Assisted Individualization adalah sebagai berikut.

a. Tidak ada persaingan antar kelompok.

b. Siswa yang lemah dimungkinkan menggantungkan pada siswa yang
pandai.

Struktur model pembelajaran Tari Bambu separuh kelas (atau seperempat

jika jumlah siswa terlalu banyak) berdiri berjajar. Cara kedua ini akan

memudahkan pembentukan kelompok karena diperlukan waktu yang relatif

singkat. Separuh kelas lainnya berjajar dan menghadap jajaran yang

pertama. Dua siswa yang berpasangan dari kedua jajaran berbagi informasi.

Kemudian, satu atau dua siswa yang berdiri diujung salah satu jajaran

pindah ke ujung lainnya di jajaran yang lain sehingga jajaran ini akan

bergeser. Dengan cara ini, masing-masing siswa mendapatkan pasangan

yang baru untuk berbagi informasi. Pergeseran bisa dilakukan terus sesuai

dengan kebutuhan.
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Model pembelajaran kooperatif tipe Tari Bambu ini juga memiliki

kelebihan dan kekurangan, seperti yang diungkapkan oleh Huda (2015:

147) bahwa.

Model pembelajaran Tari Bambu mempunyai Kelebihan dan Kelemahan

sebagai berikut.

a. Struktur yang jelas sehingga memungkinkan siswa untuk saling berbagi
informasi dengan singkat dan teratur.

b. Adanya pertukaran pengalaman, pikiran, dan informasi antar siswa.

c. Meningkatkan kerja sama antar siswa.

d. Meningkatkan toleransi sesama siswa.

Kelemahan model pembelajaran Tari Bambu (Bamboo Dancing) sebagai

berikut.

a. Kelompok belajarnya terlalu gemuk sehingga menyulitkan proses
belajar mengajar.

b. Siswa lebih banyak bermainnya daripada belajar.

c. Interaksi pembelajaran tidak terjadi secara baik.

Berdasarkan pernyataan tersebut pembelajaran kooperatif tipe Team

Assisted Individualization (TAI) memiliki perbedaan mendasar dengan

model pembelajaran Tari Bambu dalam pembelajaran IPS Terpadu. Dalam

hal ini terlihat bahwa pembelajaran kooperatif tipe TAIl lebih mampu

membantu siswa dalam mengembangkan soft skill siswa. pembelajaraan

Tari Bambu akibat kelompok belajarnya terlalu gemuk sehingga proses

belajar mengajar dan interkasi pembelajaran tidak terjadi dengan baik.

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, maka dapat digambarkan kerangka

pikir dalam penelitian ini pada gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian

Model Pembelajaran

v v \4

Model Model Model
Pembelajaran Pembelajaran Pembelajaran
Kooperatif Kooperatif Tipe Kooperatif
Tipe Jigsaw |1 Team Assisted Tipe Jigsaw 11
Individualization
(TAI)
v A 4 v
Soft skill Soft skill Soft skill

Ada perbedaan soft skill antar siswa, dimana pembelajaran dengan model
pembelajaan kooperatif tipe Jigsaw Il lebih tinggi dibanding dengan model
pembelajran kooperatif tipe TAI dan model pembelajaran kooperatif tipe Tari
Bambu

2.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka teoritik diatas, hipotesis dalam penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut.

1. Terdapat perbedaan rata-rata soft skill siswa antara yang pembelajarannnya
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw I, model
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI), dan
Tari Bambu (Bamboo Dancing) pada mata pelajaran IPS Terpadu di kelas

VIl SMP Negeri 1 Seputih Raman Tengah Tahun Pelajaran 2016/2017.
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2. Soft skill siswa yang pembelajarannnya menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw Il lebih baik dibandingkan model pembelajaran
kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) pada mata pelajaran
IPS Terpadu di kelas VIII SMP Negeri 1 Seputih Raman Lampung Tengah
Tahun Pelajaran 2016/2017.

3. Soft skill siswa yang pembelajarannnya menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw Il lebih baik dibandingkan model pembelajaran
kooperatif tipe Tari Bambu (Bamboo Dancing) pada mata pelajaran IPS
Terpadu di kelas VIII SMP Negeri 1 Seputih Raman Lampung Tengah
Tahun Pelajaran 2016/2017.

4. Soft skill siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) lebih baik
dibandingkan model pembelajaran kooperatif tipe Tari Bambu (Bamboo
Dancing) pada mata pelajaran IPS Terpadu di kelas VIII SMP Negeri 1

Seputih Raman Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2016 /2017.



I11. Metode Penelitian

3.1 Jenis/Pendekatan Penelitian

Menurut Sugiyono (2015: 3), menyatakan metode penelitian diartikan sebagai
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
Metode penelitian pendidikan diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan,
dan dibuktikan suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat
digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah

dalam bidang pendidikan.

Berdasarkan tingkat eksplanasinya, penelitian ini tergolong penelitian dengan
pendekatan komparatif. Penelitian komparatif merupakan penelitian yang
membandingkan keberadaan satu variabel atau lebih pada dua atau lebih
sampel yang berbeda, atau pada waktu yang berbeda. Penelitian komparatif
ini menggunakan metode penelitian eksperimen.

Menurut Sugiyono (2015: 107), metode penelitian eksperimen dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Penelitian
dapat menggunakan desain eksperimen, karena variabel-variabel dapat dipilih

dan variabel-variabel lain dapat mempengaruhi proses eksperimen itu dapat
dikontrol secara ketat.



74

Metode ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang akan dicapai
yaitu mengetahui perbedaan suatu variabel yaitu soft skill dengan perlakuan
berbeda. Perlakuan berbeda pada penelitian ini berupa penggunaan tiga model
pembelajaran kooperatif yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw I,
tipe Team Assisted Individualization (TAI) dan tipe Tari Bambu (Bamboo

Dancing) yang akan diuji cobakan kepada siswa.

3.1.1 Desain Eksperimen

Penelitian ini bersifat eksperimental semu (quasi experimental design).
Penelitian quasi eksperimen dapat diartikan sebagai penelitian yang
mendekati eksperimen atau eksperimen semu. Bentuk penelitian ini
banyak digunakan di bidang ilmu pendidikan atau penelitian lain
dengan subjek yang diteliti manusia. Kuasi eksperimen hampir mirip
dengan eksperimen sebenarnya, perbedaanya terletak pada penggunaan
subyek, yaitu kuasi eksperimen tidak dilakukan penugasan random,

melainkan menggunakan kelompok yang telah ada.

Tujuan penelitian yang menggunakan metode kuasi eksperimen adalah
untuk memperoleh infomasi yang merupakan perkiraan bagi peneliti
yang dapat diperoleh melalui eksperimen sebenarnya dalam keadaan
yang tidak memungkinkan untuk mengontrol dan atau memanipulasi

semua variabel yang relevan.

Penelitian ini dilakukan pada tiga kelompok siswa, yaitu kelompok

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
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Jigsaw I, kelompok eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TAI dan kelompok kontrol yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Tari Bambu pada
mata pelajaran IPS Terpadu kelas VIII SMP Negeri 1 Seputih
Raman.terdapat dua varibel pokok dalam penelitian ini, yaitu
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il, TAI, dan
Tari Bambu sebagai variabel bebas dan soft skill siswa sebagai variabel

terikat.

Untuk melihat hubungan antar variabel yangakan diteliti, dapat dilihat
pada tabel berikut:

Gambar 3.1 Hubungan Anta Variabel Penelitian

Variabel Bebas Kelas Kelas Kelas
Eksperimen | Eksperimen | Eksperimen
(XI) (X2) (X3)

Variabel Terikat

Soft Skill (Y) X1Y X2Y X3Y

Desain penelitian kuasi eksperimen secara kuantitatif yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu desain Post Test Only, Non Equivalent
Control Group Design. Desain Non Equivalent Control Group Design
ini hampir mirip dengan Pretest-Posttest Control Group Design, hanya
pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak
dipilih secara random (Sugiyono, 2015: 116). Pada penelitian Post Test
Only, Non Equivalent Control Group Design, desain ini terdapat 2
kelompok atau lebih yang diamati, masing-masing kelompok memiliki

karakteristik yang berbeda-beda, sehingga pelakuan (X) yang diberikan
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juga berbeda-beda dan pengukuran hanya dilakukan sebanyak 1 kali
saja setelah dilakukannya perlakuan/treatment (Post-Test). Berikut ini

desain penelitian yang digunakan peneliti.

X O,

O,

(Hastjarjo, 2008: 14)

Gambar 3.2 Desain Penelitian

Group Treatment Observasi
Kelas Eksperimen X1 o1

Kelas Eksperimen X2 02

Kelas Kontrol X3 03
Keterangan :

X1 = perlakuan atau treatment dengan model pembelajaran kooperatif
tipe Jigsaw Il

X2 = perlakuan atau treatment dengan model pembelajaran kooperatif
tipe TAI

X3 = perlakuan atau treatment dengan model pembelajaran kooperatif
tipe Tari Bambu

O1 = hasil obsevasi setelah perlakuan model pembelajaran koopeatif
tipe Jigsaw Il

O2 = hasil observasi setelah perlakuan model pembelajaran kooperatif

tipe TAI
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O3 = hasil obsevasi setelah perlakuan model pembelajaran koopeatif

tipe Tari Bambu

Dalam penelitian ini langkah pertama yang dilakukan adalah
menetapkan kelompok yangakan dijadikan sebagai kelompok
eksperimen dan sebagai kelompok kontrol. Kelompok yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il dan TAI
digunakan sebagai kelompok eksperimen, sedangkan kelompok yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Tari Bambu

digunakan sebagai kelompok kontrol.

Setelah dilakukan treatment kepada ketiga kelompok, kelompok
tersebut diberikan post test, kemudian akan diperoleh hasilnya setiap
kelompok dan selanjutnya dirata-ratakan dan dilihat efektifitas ketiga
pembelajaran tersebut terhadap soft skill siswa. Post test yang

digunakan berupa lembar observasi.

Langkah-langkah model pembelajaran yang akan digunakan dalam
pelakuan, yaitu.
1. Langkah-langkah model pembelajaran Jigsaw I

a) Kelas dibagi dalam beberapa kelompok

b) Tiap kelompok tediri dari 4-5 siswa heterogen

c) Setiap kelompok mendapat tugas untuk mempelajari materi

dengan jumlah topik sebanyak jumlah anggota kelompok
d) Anggota dalam setiap kelompok mendapat tugas untuk

memahami materi yang berbeda berkumpul menjadi kelompok



e)
f)

9)
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ahli, anggota kelompok ahli kembali ke kelompok asal masing-
masing untuk menjelaskan materi yang dipelajarinya kepada
teman-teman satu kelompok

Guru berperan sebagai fasilitator dan motivator

Tiap minggu dilakukan evaluasi individu dan kelompok

Siswa dan kelompok yang mendapat nilai sempurna diberi

penghargaan.

Langkah-langkah model pembelajaran  Team  Assisted

Individualizationi (TAI), yaitu.

a)
b)

c)

d)

f)

9)

Tes penempatan atau tes diagnostik.

Guru membentuk kelompok dengan anggota yang heterogen .
Guru memberikan bahan ajar sesuai dengan level kemampuan
masing-masing siswa.

Siswa belajar dalam kelompok dan mengerjakan tugas sesuai
materi dan melaksanakan tugas dalam suatu kelompok dengan
menciptakan situasi di mana keberhasilan individu ditentukan
atau dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya.

Anggota kelompok mulai memerikasa jawaban dicocokan
dengan materi serta memberikan bantuan bagi yang mengalami
kesulitan.

Berikutnya guru memberikan soal untuk dikerjakan oleh
maisng-masing siswa secara berkala ( tiap minggu)

Guru merekap jumlah nilai setiap siswa. Nilai siswa dalam

kelompok di rata-rata menjadi nilai kelompok. Kelompok yang
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memperoleh nialai dengan memenuhi criteria tertentu diberikan
penghargaan.
3. Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Tari Bambu

a) Guru menulisan topik di papan tulis atau mengadakan
tanya jawab dengan siswa.

b) Separuh kelas (atau seperempat jika jumlah siswa terlalu
banyak) berdiri berjajar. Cara kedua ini akan
memudahkan pembentukan kelompok karena diperlukan
waktu yang relatif singkat.

c) Separuh kelas lainnya berjajar dan menghadap jajaran
yang pertama.

d) Dua siswa yang berpasangan dari kedua jajaran berbagi
informasi.

e) Kemudian, satu atau dua siswa yang berdiri diujung
salah satu jajaran pindah ke ujung lainnya di jajaran
yang lain sehingga jajaran ini akan bergeser. Dengan
cara ini, masing-masing siswa mendapatkan pasangan
yang baru untuk berbagi informasi. Pergeseran bisa

dilakukan terus sesuai dengan kebutuhan.

a. Prosedur Penelitian
Prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penelitian Pendahuluan
a. Peneliti membuat surat izin penelitian pendahuluan ke

sekolah



b.

d.
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Melakukan observasi pendahuluan ke sekolah untuk melihat
permasalahan lapangan yang akan diteliti dan juga untuk
mengetahui jumlah kelas dan siswa yang menjadi subjek
penelitian, serta cara mengajar guru IPS.

Menetapkan sampel penelitian yang dilakukan dengan
teknik cluster random sampling.

Peneliti membuat proposal dan melakukan seminar proposal

. Tahap Perencanaan

a.

b.

Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk
kelas  eksperimen dengan  menggunakan  model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il dan Team Assisted
Individualization (TAI), serta untuk kelas kontrol dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Tari Bambu.

Menyiapkan lembar observasi

. Tahap Pelaksanaan

a.

Menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il
pada kelas eksperimen pertama.

Menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Team
Assisted Individualization (TAI) di kelas eksperimen kedua.
Menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Tari

Bambu (Dancing Bamboo) pada kelas kontrol.

. Pertemuan pada setiap kelas eksperimen maupun kelas kontrol

sama yaitu 8 kali pertemuan.

. Melakukan penilaian melalui lembar observasi untuk mengukur

soft skill antar siswa terhadap mata pelajaran IPS Terpadu.
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6. Analisis data untuk menguji hipotesis

7. Menarik kesimpulan

Gambar 3.3 Bagan Prosedur Penelitian

Observasi AwalSoft skill
Siswa kurang optimal

]
v v
Kelas Eksnerimen Kelas Kontrol

v v Model
Model Model Pembelajaran
Pembelajaran Pembelajaran Kooperatif
Kooperatif Kooperatif Tipe Tari
Tipe Jigsaw Tipe Team Bambu
I Assisted

Observasi Observasi + Observasi

A 4
Soft skill siswa setelah perlakuan

Perbandingan soft skill antara siswa yang pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw I, Team Assisted Individualization (TAI), dan
Tari Bambu (Bamboo Dancing)

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
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kesimpulannya (Sugiyono, 2015:80). Pada penelitian ini, yang
dimaksud dengan populasi adalah keseluruhan objek ataupun subjek
yang menjadi sasaran penelitian.Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Seputih Raman Lampung
Tengah Tahun Pelajaran 2016/2017 yang terdiri dari 8 kelas dengan

jumlah 249 siswa.

3.2.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterisitik yang dimilki
oleh populasi (Sugiyono, 2015: 81). Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan probability sampling dengan
memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk
dipilih untuk menjadi sampel. dengan menggunakan tehnik cluster
random sampling. Sampel peneitian ini diambil dari populasi
sebanyak delapan kelas, yaitu VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, VIII E,
VIII F, VIII G, dan VII H. Hasil teknik ini kelas yang akan
dijadikan sampel sebanyak 3 kelas yaitu kelas VIII D, VIII E, VIII
G, dari hasil pengundian tersebut ditentukan kelas VIII G dengan
jumlah siswa 33 orang sebagai kelas eksperimen pertama yaitu
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il dan kelas VIII C dengan
jumlah siswa sebanyak 32 orang sebagai kelas ekperimen kedua
dengan pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization

(TAI) dan VIII A dengan jumlah siswa sebanyak 32 orang sebagai
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kelas kontrol dengan model pembelajaran kooperatif tipe Tari

Bambu (bamboo dancing).

3.3 Variabel Penenelitian

Menurut Sugiyono (2015: 60), bahwa variabel penelitian pada dasarnya

segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian

ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdapat satu variabel terikat

(YY) dan tiga variabel bebas (X) yaitu:

3.3.1

3.3.2

Variabel Independen (Bebas)

Variabel bebas dilambangkan (X) merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya
variabel dependen terikat (Sugiyono, 2015: 61). Variabel bebas dari
penelitian ini terdiri dari tiga model pembelajaran yaitu Jigsaw Il
sebagai kelas eksperimen VIII D dilambangkan X;, Team Assisted
Individualization (TAI) sebagai kelas eksperimen VIII E
dilambangkan X;, Tari Bambu (Bamboo Dancing) sebagai kelas V111

G dilambangkan Xs.

Variabel Dependen (Terikat)

Variabel terikat atau yang dilambangkan (Y) merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas (Sugiyono, 2015: 61).Variabel terikat dari penelitian ini yaitu

soft skill siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Seputih Raman.
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3.4 Definisi Konseptual Variabel

1.

Soft Skill

Soft skill merupakan Keterampilan seseorang dalam berhubungan
dengan orang lain (inter-personal skills) dan keterampilan dalam
mengatur dirinya sendiri (intra-personal skills) yang sangat
menentukan keberhasilan seseorang, yang wujudnya antara lain berupa

kerja keras, esksekutor, visioner, dan disiplin.

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 11

Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il adalah model dimana
secara umum siswa dikelompokkan secara heterogen dalam
kemampuan. Siswa diberikan materi baru atau pendalaman dari materi
sebelumnya untuk dipelajari. Masing-masing anggota kelompok
secara acak ditugaskan untuk menjadi ahli (expert) pada suatu aspek

tertentu dari materi tersebut.

Model Pembelajaran  Kooperatif Tipe Team  Assisted

Individualizatin (TAI)

Team Assisted Individualization (TAI) merupakan metode
pemebelajaran kelompok di mana terdapat seorang siswa yang lebih
mampu berperan sebagai asisten yang bertugas membantu secara

individual siswa lain yang kurang mampu dalam suatu kelompok.
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Dalam hal ini, pendidik hanya sebagai fasilitator dan mediator dalam

proses belajar mengajar.

4.  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Tari Bambu (Bamboo

Dancing)

Model pembelajaran kooperatif tipe Tari Bambu adalah model
pembelajaran yang merupakan modifikasi dari teknik lingkaran kecil
lingakaran besar dinamakan tari bambu karana siswa saling
berhadapan dengan model yang mirip seperti dua potong bambu yang

digunakan dalam tari bambu.

3.5 Definisi Operasional Variabel

Soft skill adalah kecerdasan interpersonal dan kecerdasan intrapersonal yang
dimiliki seseorang yang merupakan keterampilan yang menandai kesuksesan
siswa dan kepribadian diri, kekuatan mental, nilai, dan gambaran diri yang
efektif pada siswa untuk mencapai kesuksesan dalam belajar. Dengan kata
lain, soft skill merupakan kemampuan diluar kemampuan teknis dan akademis
(hard skill), yang lebih mengutamakan kemampuan pribadi seseorang dalam
bersosialisasi, berkomunikasi, kemampuan beradaptasi, dan mengelola diri
sendiri dan orang lain. Indikator yang digunakan untuk mengukur soft skill
pada penelitian ini yaitu kemampuan bekejasama, kemampuan menyelesaikan
masalah, kemampuan berkomunikasi, kejujuran, toleransi dan tanggung

jawab. Salah satu alat ukur untuk mengukur soft skill yaitu dengan
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menggunakan rubrik yang digunakan untuk membuat lembar observasi. Skala

pengukuran yang digunakan yaitu skala interval.

Tabel 3. Definisi Operasional Soft Skill

No | Variabel Def|n_|5| Dimensi Indikator Skala

Operasional Pengukuran
1. | Soft Skill | Salah satu 1. Kecerdasan |1) Kemampuan

keterampilan interpersonal bekerjasama Interval

yang menandai 2) Kemampuan

kesuksesan berkomunikasi

siswa dan

kepribadian 2. Kecerdasan |3) Kemampuan

diri, kekuatan intrapersonal menyelesaikan

mental, nilai, masalah

dan gambaran 4) Toleransi

diri yang 5) Tangung jawab

efektif pada 6) Kejujuran

siswa untuk

mencapaikesuk

sesan dalam

belajar.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang dilakukan untuk

memperoleh data yang diperlukan dalam penenelitian.

Teknik yang

digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

3.6.1 Wawancara

Menurur Sugiyono (2015: 194), wawancara digunakan sebagai teknik

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila
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peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam

dan jumlah respondennya sedikit/kecil.

Wawancara dilakukan secara terbuka atau wawancara tidak terstruktur
digunakan dalam penelitian pendahuluan. Pada penelitian
pendahuluan, peneliti berusaha mendapatkan informasi awal tentang
berbagai isu atau permasalahan yang ada dengan mewawancaraiguru

mata pelajaran IPS Terpadu.

3.6.2 Observasi

Teknik observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam, dan bila responden yang
diamati tidak terlalu besar. Observasi merupakan suatu proses yang
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis
dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses

pengamatan dan ingatan (Sugiyono, 2015:203).

Teknik observasi dilakukan secara langsung dan terstruktur dengan
dua objek yaitu guru dan siswa. Selain itu, observasi dilakukan untuk

mengetahui soft skill siswa dengan menggunakan lembar observasi.

3.7  Uji Persyaratan Analisisis Data

Penelitian ini menggunakan statistik parametrik. Dalam penggunaan statistik

ini, data yang diperolen dalam penelitian harus memenuhi syarat
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berdistribusi normal dan homogen, sehingga perlu uji terlebih dahulu yang

berupa uji normalitas dan uji homogenitas.

3.7.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan terhadap soft skill siswa berdasarkan
kelompok perlakuan. Uji normalitas data tersebut menggunakan uji
liliefors.Berdasarkan sampel yang akan diuji hipotesisnya, apakah
sampel berdistribusi normal atau sebaliknya. Uji liliefors dilakukan
terhadap tiga kelompok data. Kelompok pertama adalah soft skill
siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw Il. Kelompok kedua adalah soft skill siswa yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI), dan kelompok ketiga adalah soft skill siswa
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Tari
Bambu (Dancing Bamboo). Berdasarkan sampel yang akan diuji
hipotesisnya, apakah sampel berdistribusi normal atau sebaliknya.

Menggunakan rumus :

Lo =  F(Zi)-S(Zi)
(Sudjana, 2005: 466)

Keterangan:

Lo = Harga mutlak terbesar
F (Zi) =Peluang angka baku

S (Zi) = Proporsi angka baku
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Kriteria pengujiannya adalah jika Lpjt< Ltgp dengan taraf signifikansi

0,05 maka variabel tersebut berdistribusi normal, demikian pula

sebaliknya.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa
varian populasi data adalah sama atau tidak. Dalam penelitian ini uji
homogenitas ketiga kelompok data, yaitu kelompok pertama adalah
soft skill siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Jigsaw Il.Kelompok kedua adalah soft skill siswa yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI), dan kelompok ketiga adalah soft skill siswa
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Tari

Bambu(Dancing Bamboo).

Pengujian  homogenitas ini  dilakukan dengan  pengujian

menggunakan uji F dengan fomula Levene’s Statistic, yaitu.:

_(n—k) Y (Z, —Z)*
(k—1) Yk, Z}‘il (Zij — Z,)?

Zy = |Yy; - Y|

Keterangan :

n = jumlah sampel

k = banyaknya kelompok

Y, = rata-rata dari kelompok ke i
A = rata-rata kelompok dari Z;
Z = rata-rata menyeluruh dari Z;

(Sugiyono, 2011: 203)
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Harga F hitung dibandingkan dengan harga F tabel untuk 5% dengan
dk pembilang n,-1 dan dk penyebut n;.1. Apabila F hitung lebih kecil
dari F tabel maka varian data yang akan dianalisis homogen,
sehingga analisis data dapat dilanjutkan. Sedangkan, apabila F hitung

lebih besar dai F tabel, maka varians tidak homogen.

3.8 Teknik Analisis Data

3.8.1 Analisis Varians satu jalur

Teknik analisis data dalam penelitian ini secara deskriptif dan
kuantitatif.Secara deskripftif, pengujian hipotesis untuk melihat soft
skill siswa berupa hasil observasi selama pembelajaran dengan

menggunakan rata-rata masing-masing sub indikator soft skill siswa.

Secara kuantitatif, pengujian hipotesis skor kuesioner setelah
eksperimen (post test) dalam penelitian ini menggunakan ANOVA
(Analysis of Variance) analisis varian digunakan untuk menguji
hipotesis yang menyatakan perbedaan rata-rata lebih dari dua
kelompok sampel. Dalam penelitian ini terdapat tiga kelompok sampel
yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw IlI, model
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI),
model pembelajaran kooperatif tipe Bamboo Dancing (Tari
Bambu).Analisis varians satu jalan merupakan teknik analisis yang

ampuh untuk menguji perbedaan rata-rata dengan banyak kelompok
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yang terpilih secara acak. Pengujian hipotesis dalam analisis varians

satu jalan menggunakan statistik Uji-F. Penelitan ini menggunakan

Anava satu jalur untuk mengetahui apakah ada perbedaan soft skill

siswa antara model pembelajaran Jigsaw |1, TAI, dan Tari Bambu pada

mata pelajaran IPSTerpadu.

Tabel 4. Ringkasan Anova untuk Menguji Hipotesis k Sampel

Sumber | 5| Jumalah Kuadrat 0K) | MK Fh
variasi
2
Total N-1 Z X2, — (ZXIG‘”)
Antar m-1 Z CXi)? _ CXiot)® JKantar MKantar
Kelompok ng N m—1 MKga1am
Dalam _ ]Kdalam
Kelompok N-m IKiot:IKant N —
Keterangan :
JKTot = jumlah kuadrat total
JK Antar = jumlah kuadrat antar kelompok
JKdalam =jumlah kuadrat dalam kelompok
MKaantar = mean kuadrat antar kelompok
MK dalam =mean kuadrat dalam kelompok
Fn =harga Fhitung

(Teddy Rusman, 2014: 115)

Uji Lanjut t-Dunnet

Uji lanjut t-Dunnet digunakan untuk mengetahui mana diantara dua

kelompok sampel yang berbeda secara signifikan. Formula uj t-Dunnet

ditampilkan sebagai berikut.
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n-v

RIK ()G +3)

-4

RIK ()G +3)

,-%

to(Al - AZ) =

to(Al - A3) =

to(Ay — A3) =
RIK (D) +7)

Kadir ( 2010: 207)

3.8.3 Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini dilakukan empat pengujian hipotesis, yaitu.
1. Hipotesis Pertama
Ho:pl=p2=u3

Hi:pl #p2 #u3

Ketarangan:

pl adalah rata-rata soft skill siswa dalm model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw Il, u2 adalah rata-rata soft skill siswa dalam
model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization
(TAI), dan p3 adalah rata-rata soft skill siswa dalam pembelajaran

kooperatif tipe Tari Bambu.

Dengan kriteria uji jika Fhitung™>Ftabel dengan a = 0,05 berarti Hp ditolak
berarti H; diterima, jadi terdapat perbedaan soft skill antara model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw IlI, model pembelajaran
kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI), dan model

kooperatif tipe Tari Bambu, sebaliknya jika Fhiwng < Franer maka tidak
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terdapat perbedaan rata-rata parameter antara kelompok-kelompok

yang diuji atau rata-ratanya sama saja.

. Hipotesis Kedua
Ho:pl =p2

Hy. pl>p2

Keterangan :
ul adalah rata-rata soft skill siswa dalam model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw Il dan u2 adalah rata-rata soft skill siswa dalam

model pembelajaran TAL.

Dengan kriteria uji jika thitung > tanel dengan o =0,05 berarti Hg ditolak
berarti H; diterima, soft skill siswa dalm model pembelajaran
kooperatif tipe tipe Jigsaw Il lebih baik dibandingkan dengan soft
skill siswa dalam model pembelajaran kooperatif tipe TAI. Sebaliknya
Jika thitung < ttanel dengan o = 0.05 berarti Ho diterima berarti H; ditolak,
soft skill siswa dalam model pembelajaran tipe Jigsaw Il sama dengan

soft skill siswa dalam model pembelajaran kooperatif tipe TALI.

. Hipotesis Ketiga
Ho:pul=p3
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Keterangan :
pul adalah rata-rata soft skill siswa dalam model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw Il dan pu3 adalah rata-rata soft skill siswa

dalam model pembelajaran kooperatif tipe Tari Bambu.

Dengan Kriteria uji jika thitung > tiaber dengan a =0,05 berarti Hp ditolak
berarti H; diterima, soft skill siswa dalam model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw Il lebih baik dibandingkan dengan soft skill
siswa dalam model pembelajaran kooperatif tipe Tari Bambu.
Sebaliknya jika thiung<ttane dengan a = 0.05 berarti Ho diterima berarti
H; ditolak, soft skill siswa dalam model pembelajaran tipe Jigsaw Il
sama dengan soft skill siswa dalam model pembelajaran kooperatif

tipe Tari Bambu.

. Hipotesis Keempat
Ho:p2=p3

Keterangan :
u2 adalah rata-rata soft sklli siswa dalam model pembelajaran
kooperatif tipe TAl dan p3 adalah rata-rata soft skill siswa dalam

model pembelajaran kooperatif tipe Tari Bambu.

Dengan Kriteria uji jika thitung > tranel dengan a =0,05 berarti Hp ditolak
berarti H; diterima, soft skill siswa dalam model pembelajaran

kooperatif tipe TAI lebih baik dibandingkan dengan soft skill siswa
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dalam model pembelajaran kooperatif tipe Tari bambu. Sebaliknya
JiKa thitng < ttanel dengan a = 0.05 berarti Hp diterima berarti H; ditolak,
soft skill siswa dalam model pembelajaran tipe Team Assisted
Individualization (TAI) sama dengan soft skill siswa dalam model

pembelajaran kooperatif tipe Tari Bambu.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisi data dan pengujian hipotesis, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Terdapat perbedaan soft skill siswa pada model pembelajaraan
kooperatif tipe Jigsaw 11, tipe Team Assisted Individualization
(TAI) dan model pembelajaran kooperatif tipe Tari Bambu
dalam pembelajaran IPS Terpadu antara siswa. Soft skill dalam
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il lebih baik dari model
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization
(TAI), dan soft skill dalam pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw Il dan TAI lebih baik dari model pembelajaran
kooperatif tipe Tari bambu.

2. Soft skill siswa pada model pembelajaran kooperatif Tipe
Jigsaw Il lebih baik dibandingkan dengan Tipe Team Assisted
Individualization (TAI). Pencapaian dalam hasil observasi
dengan pencapaian rata-rata dalam subindikator soft skill

dalam Jigsaw Il meliputi: toleransi dan tanggung jawab berada
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pada rentang nilai 4 (empat) yang berarti sangat baik, dan
untuk subindikator kemampuan berkomunikasi; kemampuan
menyelesaikan masalah; kemampuan bekerja sama; dan
kejujuran berada pada rentang nilai 3 yang berarti baik.
Sedangkan, pencapaian subindikator soft skill dalam Team
Assisted Individual (TAI) hampir seluruh subindiktor dalam
soft skill memiliki rata-rata berada pada rentang nilai 3 (tiga),
hanya pada subindikator tanggung jawab berada pada rentang
nilai 4 (empat) yang berarti sangat baik.

. Soft skill siswa pada model pembelajaran kooperatif Tipe
Jigsaw Il lebih baik dibandingkan dengan Tipe Tari bambu.
Pencapaian dalam hasil observasi dengan pencapaian rata-rata
dalam subindikator soft skill dalam Jigsaw Il meliputi:
toleransi dan tanggung jawab berada pada rentang nilai 4
(empat) yang berarti sangat baik, dan untuk subindikator
kemampuan berkomunikasi; kemampuan menyelesaikan
masalah; kemampuan bekerja sama; dan kejujuran berada pada
rentang nilai 3 yang berarti baik. Sedangkan, pencapaian
subindikator soft skill dalam pembelajaran kooperatif tipe Tari
bambu seperti: toleransi; kemampuan bekerja sama; dan
tanggung jawab berada pada rentang nilai 3 (tiga) yang berarti

baik dan untuk subindikator kejujuran, kemampuan
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berkomunikasi dan kemampuan menyelesaikan masalah
berada pada rentang nilai 2 (dua) yang berarti cukup baik.

. Soft skill siswa pada model pembelajaran kooperatif Tipe
Team  Assisted Individualization (TAI) lebih  baik
dibandingkan dengan Tari bamboo. Pencapaian dalam hasil
observasi dengan pencapaian rata-rata dalam subindikator soft
skill dalam Team Assisted Individualization (TAI) meliputi:
toleransi;  kemampuan  bekerja  sama;  kemampuan
menyelesaikan masalah; berada pada rentang nilai 3 (tiga), dan
pada subindikator tanggung jawab berada pada rentang nilai 4
(empat) yang berarti sangat baik. Namun, untuk subindikator
kejujuran berada pada rentang nilai 2 (dua) yang berarti cukup
baik. Sedangkan, untuk pencapaian subindikator soft skill
dalam pembelajaran kooperatif tipe Tari bambu seperti:
toleransi; kemampuan bekerja sama; dan tanggung jawab
berada pada rentang nilai 3 (tiga) yang berarti baik dan untuk
subindikator kejujuran, kemampuan berkomunikasi dan
kemampuan menyelesaikan masalah berada pada rentang nilai

2 (dua) yang berarti cukup baik.
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang soft skill antar siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Jigsaw Il, Team Assisted Individual (TAI) dan Tari bambu
siswa SMP Negeri 1 Seputih Raman Tahun Pelajaran 2016/2017,
maka penelitian menyatakan.

1. Sebaiknya guru menggunakan model pembelajaran berbasis
kooperatif karena dengan model itu guru dapat menciptakan
kondisi belajar yang lebih positif dan dapat mendorong siswa
untuk aktif sehigga dapat meningkat soft skill siswa. Pemilihan
model koperatif harus dilandasakan pada pertimbangan
menempatkan siswa sebagai subjek belajar yang tidak hanya
menerima secara pasif apa yang disampaian guru. Guru harus
menempatkan siswanya sebagai insan yang secara alami
memiliki pengalaman, pengetahuan, keinginan, dan pikiran
yang dapat dimanfaatkan untuk belajar, baik individual
maupun kelompok. Berberapa model yang dapat digunakan
seperti model kooperatif tipe Jigsaw IlI, Team Assisted
Individualization (TAI) dan Tari Bambu dalam meningkatkan
soft skill siswa. Dalam menerapkan model pembelajaran tipe
Jigsaw Il dan TAI, guru sebaiknya dalam pengelompokan

dilakukan terlebih dahulu, mengurutkan kemampuan belajar
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siswa dalam kelas. Guru menetapkan topik dan pembagian
topik secara adil, dan untuk model Jigsaw Il sebelum tim ahli
kembali ke kelompok asal yang akan bertugas sebagai tutor
sebaya, perlu dilakukan tes penguasaan materi yang menjadi
tugas mereka. Untuk penerapan model pembelajaran Tari
Bambu sebaiknya guru membagi siswa menjadi kelompok
yang lebih kecil agar aktivitas siswa dapat terkontrol dan
sebelum penerapan model sebaiknya guru membagi
topik/materi yang dipelajari dengan membuatnya menjadi
potongan-potongan kertas kecil sehingga informasi akan
mudah diterima oleh siswa.

. Sebaiknya guru lebih baik menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw Il dibandingakan dengan model
kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) dalam
meningkatkan soft skill siswa pada mata pelajaran IPS
Terpadu.

. Sebaiknya guru lebih baik menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw Il dibandingakan dengan model
kooperatif tipe Tari Bambu dalam meningkatkan soft skill
siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu.

. Sebaiknya guru lebih baik menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI)
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dibandingakan dengan model kooperatif tipe Tari Bambu
dalam meningkatkan soft skill siswa.

Kepada peneliti yang berminat untuk mengembangkan hasil
penelitian ini disarankan agar memperhatikan variable lain
yang memperngaruhi soft skill siswa. Selanjutnya, peneliti juga
perlu memperhatikan atau mempertimbangkan keterbatasan-
keterbatasan dalam penelitian ini sehingga hasil dapat lebih

lengkap dan sempurna.
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